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ABSTRAK 
Anugrah Tathmainul Novia Yanti, Desember 2016, Penerapan Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi : 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguaruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd 
 
Kata Kunci : Penerapan, Kurikulum 2013, Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 
 
 Latar belakang penelitian ini adalah adanya perubahan Kurikulum 2013 
membutuhkan persiapan dan proses yang panjang. Perubahan kurikulum salah 
satunya pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti serta penambahan waktu yang 
menjadi tiga jam. Dilihat persiapnnya dilihat dari sarpras, fasilitas, dan tenaga 
pendidikan, sekolah tersebut sudah cukup siap untuk penerapan Kurikulum 2013. 
Yang menjadi permasalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti . penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan kurikulum 2013 dalam pelaksanaan pembelajaran dan 
apa saja upaya-upaya yang dilakukan sekolah dan guru PAI dan Budi Pekerti. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Di SMP Negeri 1 
Delanggu, Klaten pada bulan April 2016 - Februari 2017. Yang mana subyek 
penelitiannya adalah guru PAI dan Budi Pekerti kelas VIII. Sedangkan untuk 
informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, dan guru selain PAI dan 
Budi pekerti di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten. Adapun teknik pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber sedangkan analisis datanya 
menggunakan reduksi data, model data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
telah menerapkan Kurikulum 2013 pada PAI dan Budi Pekerti. Mulai dari 
perencanaan guru menyusun RPP, penyusunan prota, promes dan lainnya. RPP 
disusun tidak untuk setiap pertemuan, tapi untuk dua sampai tiga kali. Dalam 
proses, guru sudah menerapkan pendekatan scientific yaitu mengamati, menanya, 
mengeksperimen, mengasosiasi, mengkomunikasikan. Dalam evaluasi guru juga 
melakukan penilaian autentik dengan menilai sikap, yaitu meliputi observasi, 
penilaian diri, dan jurnal. Nilai pengetahuan meliputi tes lisan, tes tulis, 
penugasan, ulangan harian, UTS dan UAS. Nilai keterampilan meliputi praktek 
dan kinerja proses. Sekolah dan guru berusaha untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang Kurikulum 2013 dengan mengikuti sosialisasi dan perkumpulan di dalam 
forum maupun luar forum. Meningkatkan sarpras dan fasilitas yang ada. Adapun 
kendala yang dihadapi dalam penerapan Kurikulum 2013 adalah belum adanya 
buku pegangan siswa dan guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti yang sudah 
direvisi. 
 
 
15 
 
 
 
ABSTRACT 
Tathmainul Novia Yanti, Anugrah. 2016. The Implementation of Curriculum 
2013 Islamic Education and character course at the Eighth grade students of SMP 
N 1 Delanggu, Klaten in the academic Years of 2015/2016. Thesis. Islamic 
Education. Islamic Education and Teacher Training Faculty. IAIN Surakarta. 
Advisor : Drs. Suluri, M. Pd 
Key words : Implementation, Curriculum 2013, Islamic Education and 
Character 
 Background study of this research is the changing of curriculum 2013 
need preparation and a long process. The one of curriculum changing in the 
Islamic education and character and addition of the time that becomes 3 hours. It 
could be seen from the preparation of tools, facilities, and education employee, 
that school has ready to implementing curriculum 2013. The problem from this 
research is how theimplementation of curriculum 2013 in the Islamic education 
and character course. The objectives study of this research is to describe the 
implementation of curriculum 2013 in the realization of learning and the efforts 
that is done by the school and Islamic education teacher. 
 This research is a descriptive qualitative research in SMP Negeri 1 
Delanggu, laten on April 2016 through February 2017. The subject study of this 
research is Islamic education teacher in eighth grade. The informant of this 
research is the headmaster, and the teacher except Islamic education in SMP 
Negeri 1 Delanggu, Klaten. Technique to collect the data is using observation, 
interview and documentation. To get the validity using triangulation sources, and 
for analyze the data using reduction, model of the data, and conclution or 
verifying. 
 The result of this research shows that SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten has 
implemented curriculum 2013 in Islamic education and character course. Start 
from teacher’s planning to make lesson plan, arranging prota, promes, etc. lesson 
plan arranging not for every meeting, but for two until three meetings. In the 
process, the teacher has implemented scientific approach that is observing, asking, 
experimenting, associating, comunicating. In the evaluation of the teacher also did 
authentic scoring with evaluate the attitude, as follows observation, self-scoring, 
and journal. Knowledge score include oral test, written test,daily examination, 
UTS, and UAS. The skill score include practice and process performance. School 
and the teacher try to improve the knowledge about curriculum 2013 with 
following socialization and association in the club, improvingtools and facilities. 
The problem that is faced in implementing curriculum 2013 there is no book for 
the students andIslamic education’s teacher that has been revision. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
Pendidikan merupakan modal awal dalam mengembangkan sumber 
daya manusia yang dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi kemajuan 
masyarakat. Sejak Indonesia merdeka sampai sekarang strategi 
pembangunan pendidikan nasional  mengalami banyak perubahan. 
Perubahan tersebut merupakan konsekuensi logis dari terjadinya 
perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Perubahan strategi 
pembangunan pendidikan diantaranya adalah pengembangan kurikulum 
yang beberapa kali mengalami perubahan. Perubahan atau pengembangan 
kurikulum menunjukkan bahwa sistem pendidikan itu dinamis dengan 
harapan dapat menjawab tantangan perubahan dan perkembangan zaman 
serta dapat mengembangkan sumber daya manusia dalam hal ini adalah 
tenaga kependidikan guru maupun peerta didik. Seperti yang 
dikemukaakan oleh Syamsul ( 2012: 10) bahwa kurikulum merupakan 
konsep terbuka dengan berbagai gagasan perubahan serta penyesuaian 
dengan tuntutan idealisme pengembangan peradaban umat manusia 
Dalam Undang-Undang Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional tujuan pendidikan ialah “Untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
 
1 
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negara yang demokratis dan tanggung jawab. Jadi, pendidikan sangatlah 
penting agar menjadikan manusia  yang lebih baik dan menciptakan 
generasi atau menciptakan negara yang lebih berkembang lagi. 
Di dalam Pendidikan Agama Islam itu sangat penting sekali, umat 
manusia harus faham betul tentang ajaran-ajaran agama Islam sesuai 
dengan apa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Tujuan 
pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi 
kebutuhan intelektual saja, melaikan segi penghayatan juga pengalaman 
serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan 
hidup. 
Agar tujuan pendidikan nasional atau pendidikan agama tersebut di 
atas dapat tercapai dengan baik dan maksimal, ada banyak hal yang harus 
dipersiapkan agar tujuan itu dapat tercapai seperti apa yang diharapkan. 
Diperlukan sebuah rencana atau perencanaan yang sematang-matangnya 
untuk mengantarkan atau untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. 
Dengan kata lain terdapat  komponen-komponen yang diperlukan dalam 
sebuah pendidikan. 
Dalam pendidikan, kurikulum dijadikan sebagai acuan oleh 
pendidik atau suatu lembaga pendidikan yang dilakukan dalam kegiatan 
proses belajar mengajar berlangsung. Kurikulum secara umum 
didefinisikan sebagai suatu rencana yang dikembangkan untuk 
memperlancar proses belajar mengajar dengan arahan atau bimbingan 
sekolah serta anggota stafnya. Arahan atau bimbingan dari institusi atau 
lembaga terhadap warga belajarnya tersebut dimaksudkan agar kegiatan  
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pembelajaran atau proses belajar mengajar yang dilakukan dapat berjalan 
lancar. (Syamsul, 2012: 88) 
Kurikulum tidak hanya sebagai salah satu komponen terpenting 
yang ada di dalam suatu lembaga sekolah, akan tetapi kurikulum juga 
dijadikan sebagai salah satu acuan di dalam pengembangan suatu lembaga 
sekolah yang dijadikan pegangan untuk kemajuan sekolah agar menjadi 
lebih baik lagi. Serta dengan adanya kurikulum, diharapkan proses 
pembelajaran atau proses belajar mengajar dapat terlaksana secara  optimal 
dan dapat mencapai tujuan pendidikan seperti yang telah ditetapkan dan 
diharapkan dalam UU no.20 Tahun 2003. 
Kurikulum pembelajaran tidak menetap, akan tetapi kurikulum 
mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai dengan ketetapan yang 
ditentukan oleh suatu lembaga atau organisasi pendidikan yang ada. 
Misalkan dari kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
dan belum lama ini akhirnya berubah lagi menjadi kurikulum 2013 yang 
mana di kurikulum 2013 ini bersifat scientific. Karena dalam kurikulum 
2013 menerapkan 5 M yaitu: mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasi, menyimpulkan/mengkomunikasikan), disamping itu dengan 
adanya perkembangan tehnologi canggih sekarang ini pendidikan juga 
harus bisa berkembang menyesuaikan perkembangan zaman yang ada 
guna mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Jadi suatu organisasi 
kurikulum juga harus melakukan perkembangan atau perubahan kurikulum 
yang dimaksudkan agar dapat mengejar perkembangan yang ada. 
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Siregar dan Nara (2011: 69-70) menjelaskan bahwa Indonesia 
termasuk negara yang selalu melakukan evaluasi terhadap kurikulum 
pendidikan. Karena itu, pergantian kurikulum terjadi dihampir setiap 
decade. Perubahan kurikulum secara garis besar dapat digolongkan dalam 
2 model, yaitu perubahan sebagian dalam kurikulum dan perubahan total. 
Dikatakan perubahan sebagaian, karena adanya suatu perubahan pada 
salah satu komponen yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya, 
misalnya: Perubahan tujuan yang tidak sesuai dengan tuntutan 
perkembangan ilmu, perkembangan masyarakat dan zaman, perubahan isi 
atau perubahan system penilaian. Terdapat beberapa faktor penyebab 
terjadinya perubahan kurikulum tersebut, yaitu karena: Keluasan dan 
pemerataan kesempatan belajar, upaya peningkatan mutu pendidikan, 
memperhatikan relevansi pendidikan, persoalan efektifitas dan efesiensi 
pendidikan, perubahan paradigma pendidikan. 
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan dari 
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada 
tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap 
pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. Di dalam kurikulum 2013 
lebih menekankan dalam keaktifan siswa yang mana sudah tercantum di 
dalam KI atau Kompetensi Inti yang ada pada Kurikulum 2013. Yaitu 
meliputi KI 1(sikap keagamaan), KI 2 (sikap sosial), KI 3 (pengetahuan), 
KI 4 (Keterampilan). 
Dari beberapa KI di atas, salah satunya menekankan pada KI 1 
yang berkenaan dengan sikap kegamaannya. Pendidikan agama bukanlah 
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sekedar melatih keterampilan anak dalam menjalankan ibadah saja, akan 
tetapi pendidikan agama jauh lebih luas dari pada itu. Pendidikan agama 
bertujuan untuk membentuk pribadi anak sesuai dengan ajaran agama. 
Oleh karena itu, dalam pembelajaran diharapkan mampu melaksanakan KI 
1 secara maksimal.  
Kurikulum 2013 mendapat sorotan dari berbagai pihak. Kurang 
optimalnya sosialisasi kepada seluruh pelaksana dilapangan membuat para 
guru masih banyak yang kebingungan terhadap kurikulum 2013. Guru 
sebagai ujung tombak penerapan kurikulum 2013 sedangkan guru yang 
tidak professional hanya dilatih beberapa bulan saja untuk mengubah 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. Selain penguatan dan 
pendampingan terhadap guru, siswa juga membutuhkan penguatan dan 
pendampingan dalam mengembangkan sikap dan karakter siswa. 
Perubahan yang terdapat pada kurikulum 2013 salah satunya 
adalah penggabungan mata pelajaran agama dengan budi pekerti. Selain 
itu pemerintah juga menambah jam pelajaran agar pembelajaran lebih 
mengedepankan karakter siswa. Adanya pendekatan dan penilaian baru 
yaitu pendekatan scientific dan penilaian autentik menuntut persiapan guru 
untuk menerapkannya secara konsisten dalam pembelajaran.  
SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten adalah salah satu sekolah yang 
menerapkan kurikulum 2013 dari beberapa sekolahan yang unggul dalam 
bidang akademiknya di Kabupaten Klaten. Prestasi-prestasi yang sudah 
diraih oleh sekolah ini juga sangat baik dan banyak dalam bidang 
akademik maupun yang lain. Dan di sekitar lingkungan sekolah sendiri 
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sudah menganggap bahwa sekolah ini adalah sekolah favorit dan siswa-
siswi yang diterima di sekolah itu bisa dikatakan siswa-siswi yang sangat 
luar biasa. Tidak mudah untuk masuk atau diterima di sekolah ini. Jadi 
sekolahan ini bisa dikatakan sekolah yang unggul dan baik, sekolah ini 
salah satu yang mampu bertahan sampai sekarang di dalam penerapan 
kurikulum 2013, yaitu di SMP Negeri 1 Delanggu. (Wawancara dengan 
Bapak Fatkhul Mu’in sebagai Pengajar mata pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti kelas VII pada tanggal 25 April 2016). 
Dari hasil wawancara dengan salah satu guru SMP Negeri 1 
Delanggu, SMP ini merupakan salah satu sekolah yang sudah melakukan 
beberapa persiapan untuk menerapkan kurikulum 2013. Hal ini bisa dilihat 
dari sarana pra sarana, fasilitas, dan sumber belajar yang mendukung dan 
beberapa usaha dari guru untuk memperoleh informasi tentang kurikulum 
2013.Dari pihak guru dan siswa sendiri sudah terlihat bahwa dari kedua 
pihak sangat mendukung dengan adanya penerapan kurikulum 2013.  
Sejauh ini guru-guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 
1 Delanggu selalu melakukan usaha untuk mempersiapkan hal-hal yang 
terkait dengan penerapan kurikulum 2013. Seperti diklat-diklat kurikulum, 
sosialisasi kurikulum, dan persiapan administrasi pembelajaran.  
Namun kesemuanya itu tidak terlepas dari hambatan-hambatan. 
Perubahan waktu pembelajaran yang semula 2 jam perminggu menjadi 3 
jam perminggu, adalah salah satu hambatan dalam pelaksanaan prosess 
pembelajaran. Selain itu pelaksanaan 5 M (mengamati, menanya, 
mengeksperimen, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) dalam kegiatan 
22 
 
 
 
pembelajaran di SMP N 1 Delanggu ini mengalami beberapa kendala 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan kegiatan pebelajaran 
beberapa siswa belum begitu paham dan kesulitan mengikuti metode yang 
digunakan oleh guru. 
Dengan itu penulis ingin meneliti bagaimana penerapan kurikulum 
2013 di sana, sehingga mampu mencetak generasi-generasi yang baik 
terutama penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi 
pekerti di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Untuk menghindari penafsiran yang salah, maka perlu adanya 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Beberapa siswa belum mampu menerapkan kegiatan 5M dalam 
pembelajaran. 
2. Bebeapa guru belum sepenuhnya memahami penerapan kurikulum 
2013. 
3. Penggunakan metode yang beragam belum diketahui siswa dalam 
penerapan kurikulum 2013. 
4. Tidak adanya buku pegangan baru bagi guru dan siswa. 
 
C. Pembatasan Masalahan 
Untuk menghindari pemahaman yang keliru, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, maka peneliti ini akan memusatkan pada Standar Proses 
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dalampelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti kelas VIII SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka ada permasalahan yang diteliti , sebagai 
berikut : Bagaimana Penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten Tahun 
Pelajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah “untuk 
mengetahui Penerapan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Jika penelitian ini berakhir, maka setidak-tidaknya ada dua manfaat 
yang didapat, yaitu ; 
1. Manfaat secara teoritis. 
a. Hasil penelitian ini nantinya dapat memperkaya dan menambah 
khazanah dan ilmu pengetahuan, khususnya di dalam penerapan 
kurikulum 2013. 
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b. Sebagai dasar pijakan pada penelitian berikutnya. 
c. Memberikan informasi berkaitan dengan upaya-upaya 
kemugkinan faktor-faktor penghubung dan penghambat dalam 
penerapan kurikulum 2013 khususnya bagi guru pendidikan 
agama islam. 
2. Kegunaan secara praktis. 
a. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
masukan dalam melakukan pembenahan sehingga tercipta suasana 
baru yang lebih kondusif. 
b. Bagi Guru, dapat menemukan dan merumuskan pentingnya dan 
kemajuan di dalam penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Istilah kurikulum muncul untuk pertama kalinya dalam 
kamus Wabster tahun 1856. Pada tahun ini kata kurikulum 
digunakan dalam bidang olahraga, yakni suatu alat yang membawa 
orang dari start sampai ke finish. Kemudian pada tahun 1955 kata 
kurikulum muncul dalam kamus tersebut, khusus digunakan dalam 
bidang pendidikan yang artinya sejumlah mata pelajaran di sekolah 
atau mata kuliah di perguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk 
mencapai suatu tingkat tertentu atau ijazah. (Nik, 2011: 1-2) 
Kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “curiculae”, 
artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu 
itu, pengertian kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang 
harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh 
ijazah. Dengan kata lain, suatu kurikulum dianggap sebagai 
jembatan yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari suatu 
perjalanan dan ditandai oleh perolehan suatu ijazah tertentu. 
(Oemar, 2001: 16) 
Hafni (2005: 1-2) berpendapat bahwa dalam kegiatan 
proses pembelajaran, kurikulum sangat dibutuhkan kurikulum 
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sebagai pedoman untuk menyusun target dalam proses belajar 
mengajar. Namun, dalam memahami hakikat kurikulum sering 
sekali terjadi perbedaan persepsi dan pemahamn. Untuk itu berikut 
ini dikemukakan beberapa pengertian kurikulum tersebut: 
1) Kurikulum dipandang sebagai suatu bahan tertulis yng berisi 
uraian tentang program pendidikan suatu sekolah yang harus 
dilaksanakan dari tahun ke tahun. 
2) Kurikulum dilukiskan sebagai bahan tertulis untuk digunakan 
para guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 
3) Yang dimaksud dengan kurikulum adalah suatu usaha untuk 
menyampaikan asas-asas dan ciri-ciri yang penting dari suatu 
rencana dalam bentuk yang sedemikian rupa sehingga dapat 
dilaksanakan guru di sekolah. 
4) Kurikulum diartikan sebagai tujuan pengajaran, pengalaman-
pengalaman belajar, alat-alat pelajaran dan cara-cara penilaian 
yang direncanakan dan digunakan dalam pendidikan. 
5) Kurikulum dipandang sebagai program pendidikan yang 
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan tertentu. 
Kurikulum merupakan sebuah konsep yang dinamis, yakni 
kurikulum merupakan konsep terbuka dengan berbagai gagasan 
perubahan serta penyesuaian dengan tuntutan idealisme 
pengenbangan peradaban umat manusia. (Syamsul, 2012: 10) 
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Secara modern pengertian kurikulum tidak hanya terbatas 
pada sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh siswa tetapi 
kurikulum diartikan secara lebih luas lagi diantaranya: Soedijarto, 
pakar pendidikan dari UNJ menyatakan bahwa kurikulum adalah 
segala pengalaman dan kegiatan belajar yang direncanakan dan 
diorganisasian untuk siswa atau mahasiswa guna mencapai tujuan 
pedidikan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. (Esti, 
2012: 1-3) 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. (Siregar dan Nara, 2011: 62) 
Heri (2013: 4-5) dalam konteks pendidikan Nasional, 
kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus 
dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari 
dan pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai 
kemampuan tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk 
menentukan tingkat pencapaian kemampuan peserta didik, serta 
seperangkat peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar 
peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya pada satu 
pendidikan tertentu. Dalam Sistem Pendidikan Nasional, 
dinyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai isi dan lahan pelajaran serta cara yang 
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar. Rumusan ini lebih spesifik mengandung pokok-pokok 
pikiran, sebagai berikut: 
1) Kurikulum merupakan suatu rencana/ perencanaan 
2) Kurikulum merupakan pengaturan yang sistematis dan struktur 
3) Kurikulum memuat isi dan bahan pelajaran bidang pengajaran 
tertentu 
4) Kurikulum mengandung cara, metode dan strategi 
pembelajaran 
5) Kurikulum merupakan pedoman kegiatan pembelajaran 
6) Kurikulum dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan 
7) Kurikulum merupakan suatu alat pendidikan 
Macam-macam definisi yang diberikan tentang kurikulum. 
Lazimnya kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang 
disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah 
bimbingan dan tanggung jawab atau lembaga pendidikan beserta 
staf pengajarnya. (S. Nasution, 2006: 5) 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum adalah suatu pedoman, patokan atau tolak ukur dalam 
pendidikan yang mana digunakan dalam pembelajaran agar adanya 
peningkatan yang lebih baik lagi di dalam pendidikan atau tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai dan dapat memperoleh suatu ijazah 
agar dapat dipergunakan dengan baik dan juga dengan kurikulum 
dapat merubah atau adanya perubahan pengembangan peradaban 
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umat manusia supaya kedepannya lebih baik lagi menjadi 
seseorang yang mempunyai tanggung jawab, kepribadian yang 
baik dan lain sebagainya. 
b. Komponen-Komponen Kurikulum 
Kurikulum di sekolah terdiri atas beberapa komponen yang 
saling berkaitan, terintegritas, yang mana komponen-komponen itu 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Suatu kurikulum harus 
memiliki kesesuaian atau relevansi. Kesesuaian ini meliputi dua 
hal. Pertama, kesesuaian antara kurikulum dengan tuntutan, 
kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakat. Kedua, 
kesesuaian antara komponen-komponen kurikulum, yaitu isi sesuai 
dengan tujuan, proses sesuai dengan isi dan tujuan, demikian juga 
evaluasi sesuai dengan proses, isi dan tujuan kurikulum. (Nana 
Syaodih, 2012: 102). Dan dijabarkan sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Telah dikemukakan bahwa, dalam kurikulum atau 
pengajaran, tujuan memegang peranan penting, akan 
mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan mewarnai 
komponen-komponen kurikulum lainnya. Tujuan kurikulum 
dirumuskan berdasarkan dua hal, yaitu: 
a) Perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi masyarakat. 
b) Didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada 
pencapaian nilai-nilai filosofi terutama falsafah negara. 
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Tujuan-tujuan mengajar dibedakan atas beberapa 
kategori, sesuai dengan perilaku yang menjadi sasarannya. 
Gage dan Briggs mengemukakan lima kategori tujuan yaitu 
intellectual skills, cognitive strategies, verbal information, 
motor skills, and attitudes. Bloom mengemukakan tiga 
kategori tujuan mengajar sesuai dengan domain-omain 
perilaku individu, yaitu domain kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Domain kognitif berkenaan dengan penguasaan 
kemampuan-kemampuan intelektual atau berfikir. Domain 
afektif berkenaan dengan penguasaan pengembangan perasaan, 
sikap, minat, dan nilai-nilai. Domain psikomotor menyangkut 
penguasaan dan pengembangan keterampilan-keterampilan 
motorik.  
2) Bahan Ajar 
Siswa belajar dalam bentuk interaksi dengan 
lingkungannya, lingkungan orang-orang, alat-alat, dan ide-ide. 
Tugas utama seorang guru adalah menciptakan lingkungan 
tersebut untuk mendorong siswa melakukan interaksi yang 
produktif dan memberikan pengalaman belajar yang 
dibutuhkan. Kegiatan dan lingkungan demikian dirancang 
dalam suatu rencana mengajar, yang mencakup komponen-
komponen: tujuan khusus, sekuens bahan ajar, strategi 
mengajar, media dan sumber belajar, serta evaluasi hasil 
mengajar. 
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Untuk mencapai tiap tujuan mengajar yang telah 
ditentukan diperlukan bahan ajar. Bahan ajar tersusun atas 
topik-topik dan sub-sub topik tertentu. Tiap topik atau sub topik 
mengandung ide-ide pokok yang relevan dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. Topik-topik atau sub topik tersebut tersusun 
dalan sekuens tertentu yang membentuk suatu skuens bahan 
ajar. 
3) Strategi Mengajar 
Dari penyusunan bahan ajar berhubungan erat dengan 
strategi atau metode mengajar. Pada waktu guru menyusun 
suatu bahan ajar, ia tentunya juga harus memikirkan strategi 
mengajar mana yang sesuai untuk menyajikan bahan ajar 
dengan urutan seperti yang sudah direncanakan seperti itu. Ada 
beberapa strategi mengajar yang dapat digunakan dalam 
pengajaran 
4) Media Mengajar 
Media mengajar merupakan segala macam bentuk 
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong 
siswa belajar. Perumusan tersebut menggambarkan pengertian 
media yang cukup luas, mencakup berbagai bentuk perangsang 
yang sering disebut sebagai audio visual aid serta berbagai 
bentuk alat penyajian perangsang belajar lainnya. Berupa alat-
alat elektronik seperti mesin pengajaran, film, audio cassete, 
televisi, komputer, video cassete, dan lain-lain. 
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5) Evaluasi Pengajaran 
Evaluasi ditunjukkan untuk menilai pencapaian tujuan-
tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan 
mengajar secara keseluruhan. Tiap kegiatan akan memberikan 
umpan balik, demikian juga dalam pencapaian tujuan-tujuan 
belajar dan proses pelaksanaan mengajar. Umpan balik tersebut 
digunakan untuk mengadakan berbagai usaha penyempurnaan 
baik bagi penentuan dan perumusan tujuan mengajar, 
penentuan sekuens bahan ajar, strategi, dan media mengajar. 
6) Penyempurnaan Pengajaran 
Hasil-hasil evaluasi baik evaluasi hasil belajar, maupun 
evaluasi pelaksanaan mengajar secara keseluruhan, merupakan 
umpan balik bagi penyempurnaan-penyempurnaan lebih lanjut. 
Penyempurnaan juga mungkni dilakukan secara langsung 
begitu didapatkan sesuatu informasi umpan balik, atau 
ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu tergantung pada 
urgensinya dan kemungkinannya mengadakan penyempurnaan. 
Penyempurrnaan mungkin dilaksanakan sendiri oleh guru tetapi 
dalam hal-hal tertentu mungkin dibutuhkan bantuan atau saran-
saran orang lain baik sesama personalia sekolah atau ahli 
pendidikan dari luar sekolah. Penyempurnaan juga mungkin 
bersifat menyeluruh atau hanya menyangkut bagian-bagian 
tertentu. Semua hal tersebut bergantung pada kesimpulan-
kesimpulan hasil evaluasi. 
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Dari beberapa pendapat di atas, bahwasannya di dalam 
kurikulum itu ada yang namanya komponen kurikulum. Yang 
mana komponen kurikulum tersebut saling berhubungan, saling 
berkaitan, terintegritas yang tidak dapat dipisahkan antara 
komponen satu dengan komponen yang lainnya. Ada beberapa 
komponen kurikulum yaitu: 
1) Tujuan 
Pastinya suatu sekolah atau pendidikan itu mempunyai 
tujuan masing-masing. Tujuan adalah suatu hal yang ingin 
dicapai bagaimana kedepannya itu agar lebih baik atau 
mencapai sesuatu yang diinginkan. Berbagai hal pasti akan 
dilakukan oleh dunia pendidikan untuk lebih baik lagi yang 
mana mengandung suatu konsep yang harus benar-benar 
terlaksana. 
2) Isi 
Isi disini merupakan suatu materi, atau suatu hal yang akan 
disampaikan kepada peserta didik di dalam pembelajaran 
berlangsung. Yang mana materi itu dapat mendorong atau 
menunjang semua yang diharapkan sekolah atau yang telah 
dijelaskan di dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapainya. 
3) Metode 
Metode adalah cara dimana di dalam pengajaran sangat 
dibutuhkan sekali agar dalam pengajarannya itu tidak monoton. 
Harus sekreatif mungking seorang pendidik itu menggunakan 
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suatu metode, yang mana akan meningkatkan semangat dalam 
belajar agar mencapai tujuan yang diharapkan. Metode 
pembelajaran juga membutuhkan beberapa media pembelajaran 
apa yang digunakan. 
4) Evaluasi dan penyempurnaan 
Evaluasi yaitu penilaian yang dilakukan agar dari penilaian 
tersebut dapat mengoreksi dimana kesalahan-kesalahan yang 
telah terjadi, entah di dalam proses atau yang lainnya. Agar 
dengan adanya penilaian tersebut dari keselahan itu dapat 
diperbaiki lagi seperti apa yang telah diharapkan dari tujuan-
tujuan yang ada atau di tetapkan. Dan agar lebih sempurna lagi 
dari evaluasi yang telah dilakukan. 
c. Fungsi-fungsi Kurikulum 
Menurut Sanjaya dalam bukunya Herry (2014: 9-10) 
berpendapat bahwa kurikulum memiliki berbagai fungsi. Ada bagi 
guru, bagi kepala sekolah, bagi pengawas, bagi orang tua, dan bagi 
peserta didik. Lebih jelasnya fungsi kurikulum sebagai berikut: 
1) Bagi Guru 
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak 
berpedoman pada kurikulum tidak akan  berjalan dengan 
sistematis dan efektif, sebab pembelajaran adalah proses yang 
bertujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dan 
peserta didik diarahkan untuk mencapai tujuan. Tanpa 
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kurikulum, dapat dipastikan pembelajaran tanpa arah dan 
tujuan. 
2) Bagi Kepala Sekolah 
Kurikulum berfungsi untuk menyusun perencanaan dan 
program sekolah. Penyusunan kalender sekolah, pengajuan 
sarana prasarana sekolah kepada Komite Sekolah, penyusunan 
berbagai kegiatan sekolah, baik intrakulikuler, kokurikuler, 
ekstrakulikuler, dan kegiatan-kegiatan lainnya didasarkan pada 
kurikulum yang digunakan. 
3) Bagi Pengawas 
Kurikulum berfungsi sebagai panduan dalam melakukan 
supervisi di sekolah. Dengan berpedoman pada kurikulum 
pengawas dapat melihat apakah program sekolah, termasuk 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah 
sesuai dengan tuntutan kurikulum, bagian-bagian mana yang 
sudah dilaksanakan, bagian-bagian mana yang sedang 
dilaksanakan, dan bagian-bagian mana yang belum 
dilaksanakan. Dengan demikian, pengawas bisa memberikan 
masukan atau sarana perbaikan. 
4) Bagi Orang Tua 
Kurikulum sebagai pedoman untuk memberikan bantuan 
bagi penyelenggaraan program sekolah dan membantu putra-
putrinya belajar di rumah sesuai dengan program sekolah. 
Melalui kurikulum, orang tua dapat mengetahui tujuan yang 
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harus dicapai peserta didik serta ruang lingkup materi 
pembelajarannya.  
5) Bagi Peserta Didik 
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman belajar. Melalui 
kurikulum, peserta didik dapat memahami kompetensi apa yang 
harus dicapai, baik itu pengetahuan, keterampilan, maupun 
sikap. Ketika memulai pembelajaran guru memberitahu peserta 
didik tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah 
mengikuti pembelajaran, maka peserta didik bisa melakukan 
penilaian diri ketika pembelajaran sudah selesai. Apa yang 
harus dilakukannya setelah menguasai kompetensi tertentu, dan 
apa yang harus dilakukan apabila dirinya belum menguasainya. 
Herry (2014: 11) mengemukakan bahwa Kurikulum 
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang berfungsi 
untuk mengoptimalkan perkembangan peserta didik dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kedudukan kurikulum sangat 
strategis dalam seluruh proses pendidikan, karena berisi rumusan 
tentang tujuan yang menentukan kemana peserta didik akan dibawa 
dan diarahkan, dan berisi rumusan tentang isi dan kegiatan belajar, 
yang akan membekali peserta didik dengan pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap, serta nilai-nilai yang mereka perlukan 
dalam kehidupan dan pelaksanaan tugas pekerjaan dimasa yang 
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akan datang. Selain itu, fungsi kurikulum dalam pendidikan, yaitu 
mengarahkan guru, kepala sekolah, pengawas, orang tua, dan 
peserta didik sesuai dengan peran dan tugasnya masing-masing. 
Menurut Tim Pengembangan MKDP (2012: 9-10), 
berkaitan dengan fungsi kurikulum bagi siswa sebagai subjek 
didik, terdapat enam fungsi kurikulum, yaitu sebagai berikut: 
1) Fungsi Penyesuaian 
Fungsi penyesuaian mengandung makna bahwa kurikulum 
sebagai alat pendidikan harus mampu mengarahkan siswa agar 
memiliki sifat well adjusted, yaitu mampu menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial. Lingkungan itu sendiri senantiasa 
mengalami perubahan yang bersifat dnamis. Oleh karena itu, 
siswa pun harus memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan yang terjadi dilingkungannya. 
2) Fungsi Integrasi 
Fungsi integrasi mengandung makna bahwa kurikulum 
sebagai alat pendidikan harus mampu menghasilkan pribadi-
pribadi yang utuh. Siswa pada dasarnya merupakan anggota 
dan bagian integral dari masyarakat. Oleh karena itu, siswa 
harus memiliki kepribadian yang dibutuhkan untuk dapat hidup 
dan berintegrasi dengan masyarakatnya. 
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3) Fungsi Diferensiasi 
Mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 
pendidikan harus mampu memberikan pelayanan terhadap 
perbedaan individu siswa. Setiap siswa memiliki perbedaan, 
baik dari aspek fisik maupun psikis yang harus dihargai dan 
dilayani dengan baik.  
4) Fungsi Persiapan 
Mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 
pendidikan harus mampu mempersiapkan siswa untuk 
melanjutkan studi kejenjang pendidikan berikutnya. Selain itu, 
kurikulum juga diharapkan dapat mempersiapkan siswa untuk 
dapat hidup dalam masyarakat seandainya karena satu hal, tidak 
dapat melanjutkan pendidikannya.  
5) Fungsi Pemilihan 
Mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 
pendidikan harus mampu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memilih program-program belajar yang sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya. Fungsi pemilihan ini sangat 
erat hubungannya dengan fungsi deferensiasi, karena 
pengakuan atas adanya perbedaa individual siswa berarti pula 
diberikannya kesempatan bagi siswa tersebut untuk memilih 
apa yang sesuai dengan mint dan kemampuannya. Untuk 
mewujudkan kedua fungsi tersebut, kurikulum perlu disusun 
secara lebih luas dan bersifat fleksibel. 
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6) Fungsi Diagnostik 
Mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 
pendidikan harus mampu membantu dan mengarahkan siswa 
untuk dapat memahami dan menerima kekuatan (potensi) dan 
kelemahan yang dimilikinya. Apabila siswa sudah mampu 
memahami kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan yang 
ada pada dirinya, maka diharapkan siswa dapat 
mengembangkan sendiri potensi kekuatan yang dimilikinya 
atau memperbaiki kelemahan-kelemahannya 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum itu sangat penting sekali dan memiliki banyak sekali fungsi. 
Bukan hanya bagi warga sekolah, tetapi juga bagi siswa dan 
masyarakat-masyarakat di luar sekolah, misal bagi pengawas, bagi 
orang tua, dan lain sebagainya. Tanpa kurikulum sekolah tidak akan 
bisa jalan, karena kurikulum merupakan tolak ukur dimana 
keberhasilan akan dicapai dengan baik dan seperti yang diharapkan. 
Fungsi kurikulum adalah terutama bagi guru, itu bertujuan sebagai 
pegangan guru atau pedoman guru dalam bekerja yang mana akan 
mendidik peserta didik sesuai dengan kurikulum yang ada agar apa 
yang ingin dicapai dari lembaga sekolah itu dapat tercapai dengan apa 
yang diinginkan. Bagi siswa kurikulum itu berfungsi sebagai bahan 
untuk siswa itu belajar atau kurikulum dijadikan sebagai bahan ajar. 
Karena dilihat dari penyampaian guru, buku, dan dari informasi 
lainnya. 
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2. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian 
penyempurnaan terhadap kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 
yang berbasis kompetensi lalu diteruskan dengan kurikulum 2006 
(KTSP). (Kurniasih dan Sani, 2014: 7) 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang meningkatkan dan 
menyeimbangkan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. (M. Fadhillah, 
2014: 16).  
Dalam konteks ini Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih 
menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap dapat 
berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh peserta didik 
melalui pengetahuan di sekolah. Dengan kata lain, antara soft skill 
dan hard skill dapat ditanamkan secara seimbang, dan mampu 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Terdapat beberapa hal penting dari perubahan atau 
penyempurnaan kurikulum 2013 ini, yaitu keunggulan dan 
kekurangan yang terdapat di sana sini. (Kurniasih dan Sani, 2014: 
8-11) 
Dari keunggulannya kurikulum 2013 yaitu: 
1) Siswa dituntut utuk lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam 
setiap pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah. 
2) Adanya penilaian dari semua aspek. 
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3) Penentuan nilai bagi siswa bukan hanya didapat dari nilai ujian 
saja tetapi juga didapat dari nilai kesopanan, religi, praktek, 
sikap dan lain-lain. 
4) Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti 
yang telah diintegrasikan kedalam semua program studi. 
5) Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi, dan 
tujuan pendidikan nasional.  
Adapun kelemahan dari kurikulum 2013 yaitu: 
1) Guru banyak yang salah kaprah, karena beranggapan dengan 
kurikulum 2013 guru tidak perlu menjelaskan materi kepada 
siswa di kelas, padahal banyak mata pelajaran yang harus tetap 
ada penjelasan dari guru. 
2) Kurangnya pemahaman guru dengan konsep pendekatan 
Scientific. 
3) Kurang keterampilan guru merancang RPP. 
4) Guru tidak banyak yang menguasai penilaian autentik 
5) Tugas menganalisis SKL, KI, KD, buku siswa dan buku guru 
belum sepenuhnya dikerjakan oleh guru dan banyaknnya guru 
yang hanya menjadi plagiat atau peniru  dalam kasus ini.  
b. Landasan Kurikulum 2013 
Setiap tahap dalam pengembangan kurikulum baik 
perencanaan atau perancangan atau penyusunan kurikulum, 
implementasi serta evaluasinya haruslah memperhatikan landasan-
landasan pokok serta prinsip dasar pengembangan kurikulum. 
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Landasan ini diperhatikan sebagai pijakan awal bagi 
pengembangan dan perancang kurikulum, dan akan sangat 
menentukan bentuk kurikulum yang akan dilahirkan. (Shaleh, 
2013: 114-115) 
Adapun yang dijadikan landasan pengembangan Kurikulum 
2013 adalah sebagai berikut: 
1) Aspek filosofis 
Landasan ini didasarkan pada atas landasan filosofis 
pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat serta 
kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi 
2) Aspek Yuridis 
Pengembangan kurikulum 2013 mengacu pada RPJMN 
2014 sektor pendidikan yang memuat tentang perubahan 
metodologi pembelajaran dan penataan kurikulum. Instruksi 
presiden nomor 11 tahun 2010 tentang percepatan pelaksanaan 
prioritas pembangunan nasional menegaskan bahwa 
penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran aktif 
berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya 
saing karakter bangsa. 
3) Aspek Konstektual 
Secara konstektual kurikulum dikembangkan dengan 
memperhatikan prinsip relevansi. Prinsip ini merupakan 
prinsip dasar yang paling dasar dalam sebuah kurikulum. 
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Prinsip relevansi mengandung arti bahwa sebuah kurikulum 
harus relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), sehingga para siswa mempelajari IPTEK 
yang benar-benar terbaru yang memungkinkan mereka 
memiliki wawasan dan pemikiran yang sejalan dengan 
perkembangan zaman. Relevan dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa. Relevan dengan kebutuhan karakteristik 
masyarakat artinya kurikulum harus membekali para siswa 
dengan sejumlah keterampilan pengetahuan dan sikap yang 
sesuai dengan kondisi masyarakatnya.  
c. Elemen Perubahan Kurikulum 2013 
Ada elemen-elemen perubahan yang terjadi pada kurikulum 
baru ini atau kurikulum 2013. Hal-hal yang baru sebagai perubahan 
kurikulum yang menjadi ciri kurikulum 2013 adalah menyangkut 
empat standar pendidikan yaitu Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), Standar Proses, Standar Isi, dan Standar Penilaian. 
1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
Pada kurikulum lama sikap dalam mencerminkan karakter 
mulia, keterampilan belum sesuai kebutuhan dan pengetahuan-
pengetahuan lepas. Pada kurikulum baru 2013 adanya 
peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 
meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. 
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2) Standar Proses 
Standar proses yang semula terfokus pada eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, 
menanya, mengolah, menalar, menyajikan, menyimpulkan dan 
mencipta. 
3) Standar Isi 
Kurikulum lama belum relevan dengan kompetensi yang 
dibutuhkan, terlalu luas dan kurang mendalam. Pada kurikulum 
baru menjadi mata pelajaran yang dikembangkan dari 
kompetensi dengan pendekatan Scientific Approach yaitu ranah 
sikap, ranah keterampilan dan ranah pengetahuan. Dengan 
bahasa lain dalam kurikulum 2013 disebut KI atau Kompetensi 
Inti. 
4) Standar Penilaian 
Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur 
kompetensi pengetahuan berdasarkkan hasil saja) menuju 
penilaian Otentik (mengukur semua kompetensi sikap, 
keterampilan dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). 
Gambaran Elemen perubahan kurikulum dapat 
digambarkan sebaga berikut: (Daryanto dan Sujendro, 2014: 53) 
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Gambar 1. Elemen Perubahan 
 Dari gambar diatas dapat di deskripsikan sebagai berikut: 
Elemen Diskripsi 
SD SMP SMA SMK 
Kompetensi 
Lulusan 
Mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara berimbang 
Materi (Isi) - Adanya keseimbangan antara materi untuk 
mendukung kemampuan sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan 
- Semua konten mendukung ketiga kompetensi 
diatas secara seimbang 
Pendekatan  Kompetesi dikembangkan melalui : 
Tematik 
integra-
tive 
dalam 
semua 
mata 
pelajaran 
Mata 
pelajaran 
IPA dan 
IPS 
masing-
masingnya 
adalah 
terpadu 
Mata 
pelajaran 
wajib, 
peminatan
, lintas 
minat, 
dan 
pendala-
man 
minat 
Kompetensi 
keterampilan 
yang sesuai 
dengan 
standar 
industry 
Proses 
pembelajaran 
- Standar proses yang semula terfokus pada 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi 
dengan mengamati, menanya, mengolah, 
menalar, menyajikan, dan mencipta 
- Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi 
juga di lingkungan sekolah dan masyarakat 
- Guru bukan satu-satunya sumber belajar 
SKL(Standar 
Kompetensi 
Lulusan) 
Standar Proses 
 
 
Standar Isi 
 
Standar Penilaian 
Elemen Perubahan 
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- Sikap tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi 
melalui contoh dan teladan  
Penilaian 
hasil belajar 
- Penilain berbais kompetensi 
- Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur 
kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), 
menuju penilaian otentik (mengukur kompetensi 
sikap, keterampilan, da pengetahuan berdasarkan 
proses dan hasil) 
- Penilaian tidak hanya pada level KD, tetapi juga 
kompetensi inti dan SKL 
- Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat 
siswa sebagai instrument utama penilaian dan 
penilaian mandiri oleh siswa 
Tabel 1. Deskripsi Perubahan Elemen Perubahan 
d. Pendekatan Scientific dalam Kurikulum 2013 
Salah satu ciri penting dalam kurikulum 2013 adalah 
pendekatan ilmiah (scientific approach)dalam proses 
pembelajarannya. Pendekatan ilmiah adalah proses ilmiah yang 
merupakan proses keilmuan untuk memperoleh pengetahuan secara 
sistematis. Pendekatan ilmiah sebagai media untuk 
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta 
didik.  
Menurut Yan Vita (2014: 60 - 71), menjelaskan bahwa 
kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern 
dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. 
Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran 
sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, eksperimen, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Tentunya, semua tahapan-
tahapan dalam pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah 
tersebut harus terlaksana tanpa terkecuali. 
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1) Mengamati (observing)  
Dalam pembelajaran observasi/ mengamati sangat diperlukan 
untuk pemenuhan rasa ingin tahu yang besar pada diri siswa. 
Dengan mengamati mereka akan menentukan ide-ide atau 
gagasan yang akan memperluas wawasan mereka. 
2) Menanya (questioning)  
Dalam proses pembelajaran pendidik diharapkan bisa 
memotivasi siswanya untuk bertanya. Pendidik harus lebih 
menahan diri untuk tidak banyak bertanya tapi memberi 
kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa. Menanya 
merupakan alat yang penting bagi guru maupun siswa. Pendidik 
akan bertanya kepada siswa dimaksudkan untuk klarifikasi 
pemahaman siswa mengenai sebuah topik. 
3) Mencoba (eksperimenting) 
Kegiatan eksperimen yang dilakukan peserta didik merupakan 
kesempatan baginya dalam melakukan sesuatu eksplorasi. Ia 
akan memperoleh pengalaman meneliti yang dapat 
mendorongnya untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri, 
berfikir rasional dan ilmiah, serta pengalamannya tersebut bisa 
berkembang dimasa mendatang. 
4) Menalar (associating) 
Mengasosiasi atau kemampuan untuk membuat hubungan yang 
menakjubkan melintasi area-area pengetahuan, industri, 
geografis seringkali merupakan keterampilan yang diterima 
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begitu saja diantara para penemu yang kita pelajari. Penemu 
secara aktif mengungkapkan informasi-informasi yang beragam 
dalam berbagai ide dengan cara menanyakan, mengamati, 
menciptakan jaringan, dan melakukan percobaan berbagai cara 
kunci atau jalan penting untuk membuat asosiasi yang kreatif. 
Mengasosiasikan tidak lain adalah kekuatan mental yang dapat 
tumbuh lebih kuat dengan menggunakan keterampilan-
keterampilan penemuan yang lain.  
5) Komunikasi (communicating) 
Komunikasi adalah basis/ unsur dasar dari interaksi umat 
manusia. Turney mendefinisikan komunikasi sebagai berbagi 
pesan atau sikap yang menghasilkan tingkat pemahaman 
diantara pengirim pesan dan penerima pesan. Dalam ruang kelas 
komunikasi melibatkan pertukaran informasi secara terus 
menerus sebagai proses pelibatan sejumlah orang penerima dan 
pengirim pesan. Salah satu cara untuk menganalisis komunikasi 
adalahmengelompokkan komunikasi itu dalam ketiga bentuk 
keterampilan,yaitu keterampilan bahas, keterampilan sosial, dan 
keterampilan kognitif.  
e. Standar Proses 
Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Standar 
proses baik yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, 
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penilaian, dan pengawasan pembelajaran dikembangkan oleh 
BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri. (E. Mulyasa, 
2009: 28-19). 
Secara garis besar standar proses pembelajaran dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. 
2) Dalam proses pembelajaran, pendidik memberikan 
keteladanan. 
3) Setiap tahun pendidik melakukan perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian, dan pengawasan pembelajaran, untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
4) Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya 
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode, sumber belajar, dan 
penilaian hasil belajar. 
5) Pelaksanaan proses pembelajaran harus memperhatikan jumlah 
maksimal peserta didik per kelas dan beban mengajar 
maksimal per pendidik., rasio maksimal buku 
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tekspembelajaran setiap peserta didik dan rasio maksimal 
jumlah peserta didik per pendidik. 
6) Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan dengan 
mengembangkan budaya membaca dan menulis. 
7) Penilaian hasil pembelajaran menggunakan berbagai teknik 
penilaian, dapat berupa tes tulis, observasi, tes praktek, dan 
penugasan perorangan atau kelompok, sesuai dengan 
kompetensi dasar yang harus dikuasai. 
8) Untuk mata pelajaran selain kelompok ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, teknik 
penilaian observasi secara individual sekurang-kurannya 
dilaksanakan satu kali dalam satu semester. 
9) Pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan, dan pengambilan langkah tindak 
lanjut yang diperlukan. 
Dari deskripsi di atas sehubungan dengan standar proses 
menurut Loeloek dan Sofan (2013: 150) bahwa standar proses 
adanya perencanaan pembelajaran yang meliputi silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) yang memuat identitas 
pembelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pemelajaran, materi ajar, 
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 
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Dalam Permendikbud No. 81A Tahun 2014Kurikulum 
2013 mengembangkan dua modus proses pembelajaran yaitu 
proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak 
langsung. Proses pembelajaran langsung adalah proses pendidikan 
di mana peserta didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan 
berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui interaksi langsung 
dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP 
berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran 
langsung tersebut peserta didik melakukan kegiatan belajar 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi 
atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah 
ditemukannya dalam kegiatan analisis. Proses pembelajaran 
langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung 
atau yang disebut dengan instructional effect. 
Baik pembelajaran langsung maupun pembelajaran tidak 
langsung terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah. 
Pembelajaran langsung berkenaan dengan pembelajaran yang 
menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. 
Keduanya, dikembangkan secara bersamaan dalam suatu proses 
pembelajaran dan menjadi wahana untuk mengembangkan KD 
pada KI-1 dan KI-2. Pembelajaran tidak langsung berkenaan 
dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang dikembangkan 
dari KI-1 dan KI-2. Tahap pertama dalam pembelajaran menurut 
standar proses yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan 
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dengan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana 
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi 
pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP 
mencakup: data sekolah, matapelajaran, dan kelas/semester, materi 
pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, KD dan indikator 
pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media, alat dan sumber belajar, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, dan penilaian. 
Tahap kedua dalam pembelajaran menurut standar proses 
yaitu pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan  
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang 
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan 
dipelajari 
c) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau 
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi 
dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 
dicapai; dan 
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d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan atau tugas. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan matapelajaran, yang 
meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, 
asosiasi, dan komunikasi.  
3) Kegiatan Penutup  
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan 
peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran, melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
Menurut Permendikbud No 22 tahun 2016 standar proses 
dalam perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 
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rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan 
sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario 
pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan 
pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
1) Silabus 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran 
untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit 
memuat:  
a) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket 
B dan SMA/ MA/ SMALB/ SMK/ MAK/ Paket C/ Paket C 
Kejuruan) 
b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas 
c) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu 
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran 
d) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 
muatan atau mata pelajaran 
e) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A) 
f) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi 
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g) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan 
h) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta 
didik 
i) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam 
struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 
j) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang 
relevan.  
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan 
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 
Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
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peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang 
dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. 
Komponen RPP terdiri atas: 
a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 
b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
c) Kelas/semester 
d) Materi pokok 
e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 
dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 
f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, 
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 
g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi 
i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai 
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j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pelajaran 
k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang 
relevan 
l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup 
m) Penilaian hasil pembelajaran.  
f. Standar Penilaian 
Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses 
dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna 
dalam pengambilan keputusan. Penilaian adalah bagian dari 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi peserta didik yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Penilaian dilakukan selama proses 
pembelajaran atau pada akhir pembelajaran. (Sunarti dan 
Rahmawati, 7: 2014) 
Penilaian adalah istilah umum yang mencakup semua 
metode yang biasa digunakan untuk menilai unjuk kerja individu 
atau kelompok peserta didik. Proses penilaian mencakup 
pengumpulan bukti yang menunjukkan pencapaian belajar peserta 
didik. (Sunarti dan Rahmawati, 7: 2014) 
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
penilaian adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 
hasil yang telah dicapai dari beberapa proses pembelajaran sampai 
akhir pembelajaran yang dilakukan dan dilaksanakan. Agar dapat 
mengukur seberapa hasil dari proses pembelajaran tersebut dapat 
diketahui ketercapaiannya. 
Di dalam penilaian juga adanya prinsip-prinsip yang harus 
diketahui, yaitu menurut lampiran permendikbud no. 23 Tahun 
2016tentang standar penilaian, prinsip penilaian dalam kurikulum 
2013 sebagai berikut: 
1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang 
mencerminkan kemampuan yang diukur 
2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilan 
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial 
ekonomi, dan gender 
4) Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen 
yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran 
5) terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan 
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6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian 
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau dan 
menilai perkembangan kemampuan peserta didik 
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku 
8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 
pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan  
9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, 
baik dari segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.  
Perlu diketahui pula juga adanya ranah di dalam penilaian.  
Menurut Sunarti dan Rahmawati (2014: 15-17) ada 3 ranah 
meliputi: 
1) Ranah Kognitif, komponen ranah kognitif dinilai meliputi 
tingkatan menghafal, memahami, mengaplikasikan, dan 
mengevaluasi. 
2) Ranah Psikomotor, penilaian terhadap kompetensi ini meliputi, 
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, 
gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, kreativitas. 
3) Ranah Afektif, dalam ranah afektif ada dua hal yang perlu 
dinilai, yaitu: 
a) Kompetensi Afektif: yang dinilai yaitu penerimaan, 
partisipan, penilaian dan penentuan sikap, organsasi, dan 
pembentukan pola hidup. 
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b) Sikap dan minat siswa terhadap mata pelajaran serta proses 
belajar. 
Berubahnya kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 ini 
merupakan salah satu upaya memperbaharui setelah dilakukannya 
penelitian untuk pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 
kebutuhan generasi muda. Kurikulum 2013 memadukan tiga 
konsep yang menyeimbangkan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. 
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik 
modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan 
ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran 
sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. 
Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Penilaian dalam kurikulum 2013 lebih ditekankan pada 
penilaian autentik. Istilah autentik merupakan sinonim dari asli, 
nyata, valid, atau reliable. Penilaian autentik adalah penilaian yang 
dilakukan secara komprehensif untuk menilai masukan, proses dan 
hasil pembelajaran. Bila kurikulum KTSP, penilaian lebih 
ditekankan pada aspek kognitif yang menjadikan tes sebagai cara 
penilaian yang dominan, maka kurikulum 2013 menekankan pada 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara proporsional 
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan jenjangnya yang 
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system penilaiannya berdasarkan tes dan portofolio yang saling 
melengkapi. (Sunarti dan Rahmawati, 3: 2014) 
Dalam penilaian kurikulum 2013 berbeda dengan 
kurikulum KTSP. KTSP hanya terfokus pada kognitifnya tetapi 
kurikulum 2013 tidak hanya kognitifnya saja tetapi juga pada sikap 
dan keterampilannya. Agar menjadi peserta didik seperti yang 
diharapkan dari tujuan dipakainya kurikulum 2013. 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Agama ialah kepercayaan kepada Tuhan yang dinyatakan 
dengan mengadakan hubungan dengan Dia melalui upacara, 
penyembahan dan permohonan, dan membentuk sikap hidup 
manusia menurut atau berdasarkan ajaran agama itu. (Mohammad 
Daud, 1998: 40) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia agama di 
definisikan sebagai ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan 
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 
manusia serta lingkungannya. (Marzuki, 2012: 25) 
Islam adalah kedamaian, kesejaheraan, keselamatan, 
penyerahan (diri), ketaatan dan kepatuhan. Perkataan Islam intinya 
adalah berserah diri, tunduk, patuh, dan taat dengan sepenuh hati 
kepada kehendak Allah. Kehendak Allah yang wajib ditaati dengan 
sepenuh hati oleh manusia itu, manfaatnya, bukanlah untuk Allah 
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sendiri tetapi untuk kemaslahatan atau kebaikan manusia dan 
lingkungan hidupnya. Islam sebagai agama wahyu yang memberi 
bimbingan kepada manusia mengenai semua aspek hidup dan 
kehidupannya. Islam juga sebagai agama wahyu terakhir, agama 
Islam merupakan satu sistem akidah dan syari’ah serta akhlak yang 
mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam berbagai hubungan. 
Tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 
masyarakat termasuk dengan diri manusia itu sendiri tetapi juga 
dengan alam sekitarnya yang kini terkenal dengan istilah 
lingkungan hidup. (Mohammad Daud, 1998: 49-51) 
Islam mengandung perngertian serangkaian peraturan yang 
didasarkan pada wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 
para nabi/ rasul untuk ditaati dalam rangka memelihara 
keselamatan, kesejahteraan, dan perdamaian bagi umat manusia 
yang termaktub dalam kitab suci. (Marzuki, 2012: 39) 
Agama Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada 
manusia melalui rasul-rasulnya, berisi hukum-hukum yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan 
manusia, dan manusia dengan alam semesta. Agama islam berisi 
ajaran yang menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia, baik 
sebagai hamba Allah, individu, anggota masyarakat, maupun 
sebagai makhluk dunia. (Ali, 2014: 24) 
Ali (2014: 24-25) menjelaskan secara garis besar, ruang 
lingkup Agama Islam menyangkut tiga hal pokok, yaitu: 
63 
 
 
 
1) Aspek keyakinan yang disebut aqidah, yaitu aspek credial atau 
keimanan terhadap Allah dan semua yang difirmankan-Nya 
untuk diyakini. 
2) Aspek norma atau hukum disebut syariah, yaitu aturan-aturan 
Allah yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama 
manusia, dan dengan alam semesta. 
3) Aspek perilaku yang disebut akhlak, yaitu sikap-sikap atau 
perilaku yang nampak dari pelaksanaan aqidah dan syariah. 
Akmal (2013: 19) Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan 
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kesatuan nasional. 
Menurut Muhaimin di dalam bukunya Syamsul (2012: 143) 
berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam yaitu pendidikan 
yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai 
fundamental yang terkandung dalam Al-Qur’an dan sunnah. 
Sedangkan menurut Ahmad Supardi berpendapat bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang berdasarkan 
ajaran Islam atau tuntunan agama Islam dalam usaha membina dan 
membentuk pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah, cinta 
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kasih pada orang tua dan sesama juga kepada tanah airnya sebagai 
karunia yang diberikan Allah. 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses 
pengembangan potensi manusia menuju terbentuknya manusia 
sejati yang berkepribadian Islam (kepribadian yang sesuai dengan 
nilai-nilai Islam). (Syamsul, 2012: 143) 
Sedangkan menurut Ramayulis dalam bukunya Heri 
Gunawan (2013:202) mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 
adalah proses mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 
sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, dan tegap jasmaninya, 
sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus 
perasaannya, mahir dalam pekerjaanya, manis tutur katanya, baik 
dengan lisan maupun tulisan. Dan sedangkan menurut Zakiyah 
Daradjat berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu 
usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh 
(kaffah). Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
Pendidikan Agama Islam di sekolah, diharapkan mampu 
membentuk kesalehan pribadi (individu) dan kesalehan sosial 
sehingga pendidikan agama diharapkan jangan sampai; 
menumbuhkan sikap fanatisme, menumbuhkan sikap intoleran di 
kalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia dan 
memperlemah kerukunan hidup umat beragama dan memperlemah 
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persatuan dan kesatuan nasional. Dengan kata lain, Pendidikan 
Agama Islam diharapkan mampu menciptakan ukhuwahIslamiyah 
dalam arti yang luas, yaitu ukhuwah fi al-ubudiyah, ukhuwah fi al-
insaniyah, ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasab, dan ukhuwah fi 
din al-islamiyah. (Heri, 2013: 202) 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama islam dibarengi 
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Menurut Zakiah Daradjat 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran 
islam secara menyeluruh. Lalu mengahayati tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup. (E. Mulyasa, 2006: 130) 
Pendiikan Agama Islam adalah mengasuh, membimbing, 
mendorong mengusahakan, menumbuhkembangkan manusia 
bertakwa. Takwa merupakan derajat yang menunjukkan kualitas 
manusia bukan saja dihadapan sesama manusia tetapi juga 
dihadapan Allah SWT. (Nusa dan Santi, 2012: 1) 
Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai program 
yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam 
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serta diikuti tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang mayoritas masyarakat memeluk 
agama Islam idealnya pendidikan agama Islam mendasari 
pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi primadona bagi 
masyarakat, orang tua, dan peserta didik. (Muhammad, 2011:6-8) 
Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik 
untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah 
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam yaitu usaha sadar, meyakini dan 
mengahayati dalam mengamalkan agama Islam melalui bimbingan 
atau pengajaran yang mana semua itu memerlukan upaya yang 
sadar dan benar-benar dalam pengamalannya yang memperhatikan 
tuntunan yang ada di dalam agama Islam yang berpegang teguh 
pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Karena Pendidikan Agama Islam 
harus mempunyai tujuan yang bagus dan baik diharapkan mampu 
menjalin Ukhuwah Islamiah seperti yang diharapkan dan 
menghargai satu sama lain atau dengan agama lain, suku, ras dan 
tradisi yang berbeda-beda agar terciptanya kerukunan. Dan juga 
terciptanya kebersamaan atau hidup bertoleransi.  
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b. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah 
mempunyai dasar yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini 
dalam bukunya (E. Mulyasa, 2006: 132-133), dapat ditinjau dari 
berbagai segi, yaitu: 
1) Dasar Yuridis/ Hukum 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari 
perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi 
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah 
secara formal. 
2) Segi Religius 
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran 
Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah 
Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam 
Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut 
antara lain, Q.S. Al-Nahl ayat 125 dan Q.S. Al-Imran ayat 104. 
3) Aspek Psikologis 
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa 
dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun 
sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang 
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga 
memerlukan adanya pegangan hidup. Mereka merasa bahwa 
dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Zat 
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yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat 
mereka memohon pertolongan-Nya. 
c. Tujaun Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata 
untuk memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan segi 
penghayatan juga pengalaman serta pengaplikasiannya dalam 
kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup. 
Akmal (2013: 20) menurut Zakiah Daradjat mengemukakan 
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Selama hidupnya, 
dan mati pun tetap dalam keadaan muslim. Pendapat ini didasari 
firman Allah SWT, dalam Surat Ali-Imran ayat 102 yang artinya:  
“ Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benarnya taqwa, dan janganlah kau mati kecuali dalam 
keadaan Muslim” 
Akmal (2013: 21) bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, 
terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap 
dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia dan 
akhirat.  
Tujuan Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyangkut 
masalah keakhiratan akan tetapi juga masalah-masalah yang 
berkaitan dengan keduniawian. Dengan adanya keterpaduan ini, 
pada akhirnya dapat membentuk manusia sempurna (insan kamil) 
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yang mampu melaksanakan tugasnya baik sebagai seorang 
Abdullah maupun Khalifatullah. Yaitu manusia yang menguasai 
ilmu mengurus diri dan mengurus sistem. (Syamsul, 2012:148-
149) 
Nusa dan Santi (2012: 4) menjelaskan bahwa Pendidikan 
Agama Islam memiliki tujuan yang sangat kompleks. Tujuan PAI 
secara umum dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok, yaitu: 
1) Jismiyyat yaitu tujuan berorientasi pada tugas manusia sebagai 
khalifah fil-ardh. 
2) Ruhiyyat yaitu tujuan berorientasi pada ajaran islam secara 
kaffah sebagai ‘abd.  
3) ‘Aqliyat yaitu tujuan yang berorientasi kepada pengembangan 
intelligence otak peserta didik. 
E. Mulyasa (2006: 135-136) menjelaskan bahwa tujuan 
Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk menumbuh dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.  
Oleh karena itu berbicara Pendidikan agama islam, baik 
makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-
nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau 
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moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka 
menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang kemudian 
akan mampu menambahkan kebaikan di akhirat kelak. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk mausia lebih 
sempurna lagi bukan hanya di dunia tetapi juga di akhirat yang 
mana kesempurnaan itu dapat didapatkan melalui menghayati, 
meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Islam itu dengan sebaik-
baiknya agar menjadi manusia muslim seutuhnya sebagai Abdullah 
maupun Khalifatullah dengan baik. Dan membentuk manusia yang 
hanya beribadah hanya kepada Allah SWT. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian yang relefan dengan topik penelitian ini 
adalah : 
Anisyah (2014), hasil penelitian menujukkan bahwa peran 
Kompetensi Inti dalam kurikulum 2013 pada Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti adalah sebagai pemersatu antara ilmu umum dan ilmu agama 
disebut juga dengan istilah Integrasi Interkoneksi. Pemisahan mata 
pelajaran yang satu dengan yang lainnya ini tidak sesuai lagi dengan 
tuntutan globalisasi yang menuntut agar semua mata pelajaran harus 
berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
dan konteks pemahaman akan jauh lebih dimengerti melalui pendekatan 
pengetahuan multidisiplin. Pada kurikulum 2013 ini kompetensi ini akan 
menjadi jembatan penggabungan antara ilmu umum dengan ilmu agama, 
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yang diharapkan menghasilkan peserta didik yang memiliki rasa tanggung 
jawab dalam kehidupan dunia sebagai ranah menuju pertanggung jawaban 
akhirat. 
Dari hasil penelitian di atas ada perbedaan di dalam penelitian, 
yaitu penelitian diatas adalah penelitian literature yang mana terpaku pada 
KI atau Kompetensi Inti di dalam Kurikulum 2013, tetapi dalam penilan 
ini penulis meneliti tentang penerapannya kurikulum 2013 mata pelajaran 
PAI dan budi pekerti. 
Isna Nurul Latifah (2014), hasil penelitin menunjukkan bahwa 
Penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti 
kelas IV di SD Negeri Girimorgo 1 Miri Sragen tahun ajaran 2013/2014 
telah dilaksanakan namun belum optimal, guru masih mengalami kesulitan 
dalam menjabarkan materi PAI dan budi pekerti yang belum menekankan 
nilai karakter siswa. Dalam proses pembelajaran guru sudah menggunakan 
pendekatan scientific, akan tetapi jarang menggunakan metode yang 
bervariasi menyebabkan siswa mudah merasa jenuh. Begitu pula dalam 
penyusunan kisi-kisi soal guru mengalami kesulitan karena banyaknya 
format penilaian, sehingga guru belum maksimal dalam pelaksanaan 
evaluasi dengan menekankan penilaian autentik. Dengan itu cara/metode 
mengatasi kendala guru PAI dan budi pekerti dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 ialah dengan mengadakan CTT 
(Creativity Teaher Training) disekolah, atau pendelegasian guru untuk 
mengikuti diklat, seminar, workshop, untuk meningkatkan kreativitas dan 
profesionalisme pendidik, sehingga penerapan Kurikulum 2013 dapat 
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terlaksana dengan baik, siswa mendapatkan pengetahuan yang baik, dan 
kreativitas yang tinggi. 
Dari hasil penelitian diatas ada perbedaan di dalam penelitian, 
yaitu jika penelitian diatas adalah penelitian yang meneliti penerapan 
kurikulum 2013 di SD yang mengalami kesulitan atau ada beberapa 
kendala dalam penerapannya, tetapi dalam penelitian penulis ini juga sama 
penerapan kurikulum 2013, tetapi secara keseluruhan yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah standar prosesnya saja yang menjadi batasan masalah 
penelitian.  
C. Kerangka Berfikir 
Tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas No 20. Tahun 2003) 
Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter 
seseorang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT yang mana hal 
tersebut mengarah pada ranah spiritual. Kurikulum 2013 berbasis 
kompetensi, kompetensi tersebut mencakup 4 kompetensi yaitu spiritual, 
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Sehingga menjadikan manusia yang 
seutuhnya. Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan dari kurikulum 
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sebelumnya, yang merupakan lanjutan pengembangan kurikuum berbasi 
kompetensi (KBK) dan kurikulum satuan tingkat pendidikan (KTSP). 
Kurikulum 2013 sebenarnya sangat berpengaruh sekali dan sangat 
menunjang perkembangan zaman saat ini, tetapi kebanyakan banyak yang 
mempersalah gunakan dari kurikulum 2013 tersebut. Sehingga muncul 
berbagai kesalahan atau masalah yang muncul di dalam penerapan 
kurikulum 2013 tersebut. Melihat belum banyaknya studi yang membahas 
mengenai bagaimana penerapan kurikulum 2013 terutama pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti, membuat penulis 
mengupas lebih mendalam hal tersebut. Karena kurikulum 2013 tersebut 
tidak banyak sekolah yang menerapkannya dan hanya sekolah-sekolah 
tertentu dan terpilih saja yang menerapkan kurikulum 2013. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian (deskriptif kualitatif) 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/ 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. (Sugiyono, 2013 :9) 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-
kata , gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya 
penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan 
data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut 
mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video 
tape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Pada penulisan laporan demikian, peneliti menganalisis data yang sangat 
kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya. Hal itu 
hendaknya dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap bagian ditelaah 
satu demi satu. Pertanyaan dengan kata Tanya “mengapa”, “alasan apa”, 
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dan “bagaimana terjadinya” akan senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti. 
Dengan demikian, peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu itu sudah 
memang demikian keadaannya. (Lexy J.Moleong, 2002 :6) 
Metode Penelitian kualitatif adalah metode atau jalan penelitian 
yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek 
pada latar alamiyah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada 
pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiyah ketika hasil 
penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-
ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang 
diamati. (Andi, 2012 :24) 
Jadi penelitian kualitatif yaitu penelitian yang di dalamnya lebih 
menekankan dalam kata-kata, gambar  yang mana kesemuanya itu tidak 
berupa angka dan  berdasarkan fakta-fakta yang nyata yang dilihat sendiri 
tanpa ada manipulasi atau kebohongan tertentu dan disertai dengan  
adanya data-data fakta yang dikumpulkan oleh peneliti. 
 
B. Setting Peneitian (Tempat dan Waktu Penelitian) 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Delanggu, tepatnya di Jl. 
Delanggu Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, karena di SMP tersebut 
adalah salah satu sekolah di Kabupaten Klaten yang menggunakan 
Kurikulum 2013. 
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2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dimulai pada bulan April 2016 sampai Februari  
2017. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
 Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Guru yang 
mengajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
dan siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten. 
2. Informan Penelitian 
 Informan dalam penelitian ini yaitu Bapak Kepala Sekolah, Guru 
selain Mata Pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti, dan siswa-siswi 
kelas VIII SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah 
menggunakan beberapa metode, diantaranya yaitu metode observasi, 
metode wawancara, dan metode dokumentasi. Terkadang digunakan 
secara bersamaan dan terkadang menggunakan satu metode saja. Untuk 
memperoleh data yang ada di lapangan, penulis menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Menurut Sugiyono dalam Sutrisno Hadi 1986 (2013 : 145), 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
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kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian 
yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun observasi 
ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu 
dengan maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor 
penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
(Emzir, 2012: 38). 
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan 
pencatatan. Observasi merupakan metode pengumpulan data primer 
mengenai perilaku manusia serta berbagai fenomena bisnis tanpa 
mengajukan pertanyaan atau interaksi dengan individu-individu yang 
diteliti. (Iskandar Indranata, 2008: 125) 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
observasi adalah suatu proses yang dilakukan dengan pengamatan 
dengan kasat mata langsung yang terfokus kepada kejadian, gejala, atau 
sesuatu yang mana merupakan metode pengumpulan data primer 
mengenai perilaku seseorang tanpa mengajukan suatu pertanyaan 
kepada yang diteliti. 
Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui secara langsung 
kondisi lingkungan, gedung sekolah, serta mengkuti secara langsung 
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pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. Atau dengan kata lain pengertian wawancara 
adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua 
orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide 
dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam 
suatu topik tertentu. (Andi, 2012 :212) 
Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang 
berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah 
seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau 
ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat 
dan keyakinannya. (Emzir, 2012 :50) 
Menurut Setyadin dalam Imam Gunawan (2014: 160), wawancara 
adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu 
dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 
atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek 
penelitian. Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang 
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
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pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Inti dari metode 
wawancara ini bahwa disetiap penggunaan metode ini selalu ada 
beberapa pewawancara, responden, materi wawancara, dan pedoman 
wawancara (tidak mesti harus ada). ( Iskandar Indranata, 2008: 119). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah proses pengumpulan data antara responden dengan 
peneliti yang dilakukan dengan bertatap muka langsung untuk 
mendapatkan suatu informasi yang ingin didapatkan dari responden 
mengenai penelitian yang dilakukan meskipun tidak dengan 
menggunakan pedoman wawancara. 
Dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang 
berisi daftar pertanyaan yang lebih rinci dan telah dierssiapkan terlebih 
dahulu. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui dan 
memperoleh data secara langsung dari byek peneliti berupa informasi 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti menggunakan kurikulum 2013. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen atau record adalah setiap pernyataan tertulis yang 
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa atau menyajikan akunting. Dokumen ialah setiap bahan 
tertulis ataupun film. (Lexy J. Moleong ,2002 :161) 
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan 
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interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman 
peristiwa tersebut. (Burhan Bungin, 2012: 142-143). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
dokumentasi adalah suatu pernyataan tertulis atau berupa rekaman 
peristiwa yang menyangkut informasi atau dokumentasi yang 
dibutuhkan oleh seorang peneliti. 
Metode ini digunakan untuk mencari data yang telah 
didokumentasikan seperti RPP, buku pegangan, foto, data-data sekolah 
yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode yang tepat 
juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 
Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan 
diperoleh data yang objektif. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data 
menggunakan teknik triangulasi.  
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan berbagai sumber data. (Sugiyono, 2013 :241) 
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Menurut (Lexy. J. Moleong, 2012: 330-331) Triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan data mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan:  
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data dan keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
dianalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data 
ke dalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian 
dilakukan. 
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Dalam penelitian ini yang digunakan adalah analisis data kualitatif 
model Miles dan Huberman  (Emzir, 2012: 129-135) terdiri dari reduksi 
data, model data (Data Display), penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “ data entah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita 
ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu 
proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Faktaya, bahkan “sebelum 
“ data secara aktual dikumpulkan, reduksi data antisipasi terjadi 
sebagaimana diputuskan oleh peneliti (sering tanpa kesadaran penuh) 
yang mana kerangka konseptual, situs, pertanyaan penelitian, 
pendekatan pengumpulan data untuk dipilih. Data kualitatif dapat 
direduksi dan ditransformasikan dalam banyak cara, yaitu : melalui 
seleksi halus, melalui rangkuman atau parafrase, melalui 
menjadikannya bagian dalam suatu pola yang besar dan seterusnya. 
2. Model Data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model 
data. Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi 
yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Model (display) dalam kehidupan sehari-hari 
berbeda-beda dari pengukur bensin, surat kabar, sampai layar komputer. 
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Melihat sebuah tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi 
dan melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan didasarkan pada 
pemahaman tersebut. Bentuk yang paling sering dari model data 
kualitatif selama ini adalah teks naratif. 
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 
Langkah ketiga dari aktifitas analisis adalah penarikan dan 
verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 
kualitatif mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur 
kasual, dan proposisi-proposisi. Peneliti yang kompeten dapat 
menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara 
kejujuran dan kecurigaan (skeptisme), tetapi kesimpulan masih jau, baru 
mulai dan dan pertama masih samar, kemudian meningkat menjadi 
eksplisit dan mendasar. 
Dalam tinjauan ini ketiga jenis aktivitas pengumpulan data itu 
sendiri membentuk suatu proses siklus interaktif. Peneliti secara mantap 
bergerak diantara keempat model ini selama pengumpulan data, kemudian 
bergerak bolak balik diantara reduksi data, model, dan penarikan/ 
verifikasi kesimpulan untuk sisa studi tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis dan Batasan Wilayah Sekolah 
Sekolah SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten berada di Jl. 
Pabrik Karung Delanggu, Delanggu, Klaten, Jawa Tengah. Letak 
sekolah ini sangat strategis, dekat dengan jalan arah Solo-Jogja tapi 
suasananya cukup tenang, serta udaranya begitu segar. Sekolah ini 
luas tanahnya 15, 652 m2, luas tanah terbangun 3,325 m2, luas 
lantai atas siap bangun 7 x 9 m2. 
Batasan-batasan yang ada di SMP Negeri 1 Delanggu, 
Klaten adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga Delanggu. 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan salah satu perumahan di 
Delanggu. 
3) Sebelah barat berbatasan dengan pasar Delanggu barat dan 
lapangan merdeka Delanggu. 
4) Sebelah timur berbatasan dengan kantor UPTD Kecamatan 
Delanggu dan SD N 1 Delanggu. 
(Wawancara dengan Kepala Sekolah tanggal 27 April 2016) 
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b. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 
SMP Negeri 1 Delanggu pada awalnya merupakan sekolah 
yayasan yang didirikan para Kepala Desa dari tiga wilayah 
kecamatan yaitu : Kecamatan Delanggu, Juwiring dan Polanharjo 
pada tahun 1960-an. Yang hanya mempunyai empat ruang kelas 
dan satu kantor dengan kepala sekolah pertama adalah Bapak 
Sukijo. 
Berdasarkan surat keputusan menteri P. D. dan K tanggal 
19 Januari 1965 No.90/S.H/B.III tentang penegerian SMP Swasta 
tahun ajaran 1964/1965, SMP yayasan Delanggu menjadi SMP 
Negeri 1 Delanggu, Klaten. 
Berjalannya waktu dan perkembangan SMP Negeri 1 
Delanggu, Klaten semakin pesat dari tahun ke tahun terjadi 
pergantian kepala sekolah. Hingga pada tahun 2004 tepatnya pada 
tanggal 14 Juli 2004 SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten menyandang 
predikat Sekolah Standar Nasional ( SSN ) dan mencoba merintis 
sekolah berbasis internasional mulai tahun 2007. 
SMP Negeri 1 Delanggu termasuk sekolah favorit di 
Kabupaten Klaten. Meskipun berada di kota kecamatan Delanggu, 
namun mempunyai prestasi rata-rata tertinggi dilevel Klaten 
ataupun bahkan pernah level no-5 nasional.  
Di SMP N 1 Delanggu dibiasakan setiap pagi murid-murid 
bersalaman dengan Bapak/ibu guru & Kepala sekolah. Dan saat bel 
masuk, murid-murid berbaris di depan kelas dan bersalaman 
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dengan guru yang mengampu pelajaran pertama. Lalu diteruskan 
membaca Al-Qur’an. Setelah membaca Al-Qur’an dilanjutkan 
berdo’a lalu menyanyikan yel-yel bersama sebagai penyemangat 
pagi. Dan ada kegiatan Shalat Dzuhur berjamaah dan bagi kelas 9 
diwajibkan mengikuti shalat Sunah dhuha. (Wawancara dengan 
kepala sekolah tanggal 27 April 2016) 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi, dan 
tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran dan 
proses dalam bidang lainnya. Adapun visi, misi, dan tujuan SMP 
Negeri 1 Delanggu, Klaten adalah sebagai berikut: 
1) Visi Sekolah 
“Unggul dalam Prestasi, Beriman dan Bertaqwa serta 
berpijak pada Budaya Bangsa “ 
Indikator : 
a) Terwujudnya Standart Kompetensi Kelulusan (SKL) yang 
bermutu tinggi 
b) Terwujudnya KTSP Nasional berkualitas tinggi 
c) Terwujudnya Pembelajaran dengan nuansa ICT 
d) Terciptanya perilaku warga sekolah yang berbudi pekerti 
luhur 
e) Terwujudnya manajement sekolah berbasis ISO 
f) Terwujudnya kompetensi yang berdaya saing Nasional dan 
Internasional 
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g) Terpenuhinya pembiayaan sesuai dengan standart biaya 
sekolah bermutu 
h) Terwujudnya Sistem Penilaian Pendidikan Nasional yang 
baik 
2) Misi Sekolah 
Point 1 
a) Melengkapi Standar Kompetensi Lulusan (SKL) bertaraf 
Nasional 
b) Mengembangkan Standar Kompentesi Lulusan (SKL) 
bertaraf Nasional 
Point 2 
a) Melaksanakan pengembangan Kurikulum bertaraf Nasional 
b) Mengembangkan Standar Kompentesi Lulusan (SKL) 
bertaraf Nasional. 
c) Mengembangkan Mapel Matematika, TIK, Sains, IPS, 
Hanya yang bertaraf Nasional. 
d) Mendokumentasikan perangkat Kurikulum Nasional 
Point 3 
a) Menyediakan sarana belajar yang bernuansa ICT 
b) Melaksanakan pembelajaran dengan ICT 
Point 4 
a) Menciptakan kehidupan warga sekolah bernuansa 5S 
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) 
b) Mewujudkan sikap taat terhadap segala peraturan sekolah 
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Point 5 
a) Mewujudkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Sekolah 
berbasis ISO 
b) Mewujudkan pengelolaan Paket Administrasi Sekolah 
(PAS) berbasis ISO. 
c) Mewujudkan sistem manajemen partisipatif Sekolah 
d) Budaya Pelaksanaan Idul Adha dengan menyembelih 
Hewan Qurban untuk dibagikan pada yang berhak 
e) Budaya Bhakti Sosial ke Panti Asuhan 
3) Tujuan Sekolah 
a) Sekolah mampu menghasilkan Dokumen-1 atau buku-1 
KTSP lengkap dan bertaraf Internasional 
b) Sekolah mampu menghasilkan silabus semua mata 
pelajaran bertaraf Internasional dan untuk semua jenjang/ 
kelas / tingkatan 
c) Sekolah mampu menghasilkan RPP semua Mata Pelajaran 
bertaraf Internasional dan untuk semua tingkatan 
d) Sekolah mampu menghasilkan perangkat kurikulum yang 
bertaraf Internasional, lengkap, mutakhir dan berwawasan 
kedepan 
e) Sekolah mampu menghasilkan diverifikasi kurikulum SMP 
bertaraf Internasional agar relevan dengan kebutuhan yaitu 
kebutuhan peserta didik, keluarga dan berbagai sektor 
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pembangunan dan sub-sub sektornya serta tuntutan era 
global 
f) Sekolah mampu menghasilkan pemetaan standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator bertaraf 
Internasional untuk kelas 7 – 9 semua mata pelajaran pada 
tahun 2009 
g) Sekolah mampu menghasilkan RPP bertaraf Internasional 
untuk kelas 7 – 9 semua mata pelajaran tahun 2009 sekolah 
mampu menghasilkan standar isi bertaraf Internasional( 
kurikulum satuan pendidikan, meliputi : telah dibuat 
kurikulum satuan, silabus lengkap, model penilaian 
lengkap, RPP lengkap, dll yang semuanya bertaraf 
Internasional 
h) Sekolah mampu menghasilkan standar proses pembelajaran 
bertaraf Internasional meliputi : tercapai/ metode : CTL, 
pendekatan belajar tuntas, pendekatan pembelajaran 
individual, dll secara lengkap termasuk pembelajaran diluar 
kelas / sekolah 
i) Sekolah mampu menghasilkan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan bertaraf Internasional meliputi : semua guru 
berkualifikasi minimal S1, telah mengikuti PTBK, semua 
mengajar sesuai bidangnya, mampu berbahasa inggris, 
mampu menggunakan perangkat TIK 
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j) Sekolah mampu menghasilkan standar sarpras / fasilitas 
sekolah bertaraf Internasional meliputi : semua sarpras, 
fasilitas, peralatan dan perawatan bertaraf Internasional 
k) Sekolah mampu menhasilkan standar pengelolaan sekolah 
bertaraf Internasional meliputi : pencapaian standar 
pengelolaan: pembelajaran, kurikulum, sarpras, SDM, 
kesiswaan, administrasi dll secara lengkap memenuhi 
standar ISO 9001, berbasis TIK dan sebagainya 
l) Sekolah mampu menghasilkan standar penilaian pendidikan 
yang relevan dan bertaraf Internasional 
m) Sekolah mampu memenuhi pengembangan budaya mutu 
sekolah yang memadai 
n) Sekolah mampu mewujudkan lingkungan sekolah dengan 
menerapkan 6 K secara lengkap. 
(Dokumentasi, 27 April 2016) 
d. Struktur Organisasi Sekolah 
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
mensukseskan pendidikan formal suatu sekolah perlu memiliki 
struktur organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur 
segala urusan untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi 
merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan yang 
diantara fungsi, tugas, wewenang serta tanggung jawab yang 
berbeda-beda. Struktur organisasi SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
adalah sebagaimana terlampir. (Dokumentasi, 27 April 2016) 
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e. Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru adalah salah satu faktor terpenting di dalam suatu 
lembaga pendidikan agar proses belajar mengajar dapat 
berlangsung dengan baik dan sebagaimana yang diharapkan agar 
tercapai tujuan yang diinginkan. Untuk mendapatkan gambaran 
yang jelas tentang keadaan guru SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
adalah sebagaimana terlampir. (Dokumentasi, 27 April 2016) 
f. Keadaan Siswa 
Siswa SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten pada tahun 
2015/2016 berjumlah laki-laki 307, perempuan 398, dan jumlah 
rombelnya berjumlah 21. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang keadaan siswa di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
sebagaimana terlampir. Dan penulis hanya melampirkan yang kelas 
VIII saja khususnya VIII E dan F. (Dokumentasi. 27 April 2016) 
g. Keadaan Sarana Prasarana 
Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar serta memberi 
kemudahan terlaksananya proses pengembangan pembelajaran 
dalam pendidikan, maka SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
menyediakan sarana prasarana seperti RPP, silabus, serta buku-
buku penunjang kegiatan proses belajar mengajar berlangsung, 
masjid, ruang perpustakaan dan beberapa lab. 
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2. Penerapan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Delanggu Tahun Pelajaran 2015/2016 
a. Proses belajar mengajar Pendidikan Agama islam dengan 
menerapkan kurikulum 2013 
1) Langkah-langkah pembelajaran 
 “apakah guru sudah melaksanakan proses 
pembelajaran menggunakan kurikulum 2013?. Ibu Umi 
menjawab,”sudah mbak…saya sudah menerpkan langkah-
langkah pembelajaran dalam kurikulum 2013”. Saya 
bertanya lagi, langkah-langkah kegiatan pembelajarannya 
bagaimana bu?. “langkah-langkah dalam kegiatan 
pendahuluan diawali dengan mengucapkan salam, 
dilanjutkan berdo’a, membaca al-quran surat ayat pilihan 
secara bersama, sama dan menyampaikan tahapan kegiatan 
yang akan dilaksanakan. (wawancara tanggal 18 Mei 2016) 
 
 Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran agama islam memnggunakan kurikulum 2013 
berdasarkan (wawancara dengan ibu umi tanggal 18 Mei 2016) 
kegiatan belajar mengajar diawali dengan mengucapkan salam 
dan berdo’a bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik 
dengan penuh khitmat. Guru kemudian memulai pembelajaran 
dengan pembacaan al-quran surat ayat pilihan secara bersama-
sama. Dilanjutkan dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kehadiran peserta didik. Tidak lupa guru juga 
memeriksa kerapian pakaian dan posisi tempat duduk peserta 
didiknya. Guru memeberikan motivasi dan mengajukan 
beberapa pertanyaan berkaitan dengan materi pembelajaran 
dilanjutkan dengan menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
yang akan dicapai serta mengkondisikan peserta didik untuk 
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duduk secara berkelompok sehingga guru dapat dengan mudah 
menyampaikan tahapan-tahapan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran. 
 Untuk kegiatan pendahuluan dilakukan kurang lebih sekitar 
15 menit. Hal ini dikuatkan dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti tanggal 18 Mei 2016 dalam proses pembelajaran 
Agama Islam diawali dengan mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum Wr.Wb” dilanjutkan do’a belajar dipimpin 
oleh ketua kelas, dengan membaca al-fatikhah dan membaca 
do’a sebelum belajar, “Radhiituubillaahirabbaa, 
wabillislaamidiinaa, wabimuhammadinnabiyyawwarasuullaa, 
rabbii zidnii ilmaa, war zuknii fahmaa, amiin” kemudian 
membaca Al-quran surat QS. Al-Maidah ayat 90-91 dan 32 
dibaca secara bersama-sama. Ibu Umi memeriksa kehadiran 
siswa dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kehadiran siswa serta kerapian pakaian, posisi, dan tempat 
duduk siswa. Ibu Umi memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemangat dalam menuntut ilmu dan mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang telah 
disampaikan sebelumnya, 2 siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan. Ibu Umi Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
yang akan dicapai. Kegiatan dilanjutkan dengan 
mengkondisikan siswa untuk duduk berdasarkan kelompoknya. 
(observasi tanggal 18 Mei 2016) 
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Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan 
wawancara dan observasi peneliti bahwa pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dalam pendahuluan diawali dengan mengucap salam, 
membaca Al-fatikhah dan doa sebelum belajar dilanjutkan 
membaca surat pilihan, mengisi lembar kehadiran, memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk peserta didik, 
memeberikan motivasi, mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 
materi pembelajaran, menyampaikan kompetensi dasar, dan tujuan 
yang akan dicapai, mengkondisikan peserta didik secara 
berkelompok dan menyampaikan tahapan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti pada pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan penerapan kurikulum 2013 
berdasarkan (wawancara dengan Ibu Umi , tanggal 18 Mei 2016). 
Bahwasannya setelah guru selesai menyiapkan atau membuka 
kegiatan belajar mengajar, setelahnya akan dilakukan kegiatan inti 
atau penyampaian materi pembelajaran, adapun materi yang 
disampaikan sesuai dengan RPP yang telah disiapkan. Guru 
mengajar sesuai dengan RPP yang telah disiapkan sebelumnya.  
menjelaskan penggunaan metode pembelajaran yang digunakan 
dalam penyampaian materinya. Guru melontarkan pertanyaan 
kepada para siswa apakah sudah paham dengan metode yang akan 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar nanti, jika ada yang 
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belum paham guru mengulang kembali dalam memberikan 
penjelasan kepad siswa sampai seluruh siswa paham. 
“Dikegiatan inti saya menerapkan 5M,setelah 
membagi kelompok saya langsung menjelaskan metode 
yang akan digunkan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu 
dengan metode Market Activity.” (wawancara, 18 Mei 
2016) 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Umi, 
beliau mengatakan bahwa setelah selesai membuka kegiatan 
belajar mengajar beliau melanjutkan pembelajaran dengan 
mengulang sekilas materi sebelumnya dengan menerapkan 5M. 
menurut Ibu Umi itu adalah evaluasi harian yang selalu beliau 
berikan setiap akan melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 
materi selanjutnya. Setelah dirasa cukup beliau melanjutkan 
pembelajaran, menyampaikan materi dan menjelaskan metode 
yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai yang tercantum di 
dalam RPP yang telah tersusun. 
Berdasarkan observasi pada hari Rabu, tanggal 18 Mei 
2016, jam 07.00- 08.30 di ruang kelas VIII F pembelajarannya 
seperti berikut ini: 
Pembelajaran dimulai dengan mengucap salam. Setelah 
selesai membuka pelajaran ibu Umi kemudian melanjutkan 
pembelajaran dengan mengulang sekilas materi yang diajarkan 
sebelumnya. Ibu umi kemudian melakukan kegiatan mengamati 
dengan menyimak bacaan surah QS. Al-Maidah ayat 90-91 dan 32 
beserta artinya. Kemudian di bawah bimbingan guru, peserta didik 
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mengartikan QS. Al-maidah ayat 90-91 dan 32 dan hadist terkait 
tentang menghindari minuman keras , judi, dan pertengkaran 
secara perkata. Beberapa siswa ada yang kesulitan mengartikan 
surat tersebut yaitu Bagas, Rizal dan Rofik. Bu Umi kemudian 
membantu mereka mengartikan potongan ayat tersebut dan 
membimbing mereka untuk menghafalkannya. Kegiatan berikutnya 
peserta didik diminta duduk berkelompok untuk melakukan tugas-
tugas dari guru serta bekerja sama dalam kelompok tersebut 
membuat pertanyaan berkaitan dengan materi yang sedang dibahas. 
Setiap kelompok dibagi oleh guru masing-masing kelompok 5-6 
anak dengan catatan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan 
dibuat kelompok tersendiri. Masing-masing kelompok diminta 
untuk membuat 5 pertanyaan yang nantinya diajukan kepada 
kelompok lainnya.  
Kegiatan ini yang disebut Market Activity. Secara 
berkelompok melakukan kegiatan aktivitas pasar dimulai dari 
kelompok pertama sampai terakhir dengan menulis pertanyaan-
pertanyaan sesuai gambar yang diberikan guru kepada kelompok 
masing-masing, dan secara bergiliran. Masing-masing kelompok 
menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan dari kelompok 
lain. Ada beberapa siswa yang belum paham dengan metode yang 
digunakan Ibu Umi dalam pembelajarannya, siswa tersebut adalah 
Friska, Dyah, Nada dan Agung. Kemudian Ibu Umi menjelaskan 
kepada mereka bagaimana metode yang digunakan tersebut yaitu 
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Market Activity. Setelah itu pembelajaran berlangsung dengan 
lancar. 
Setelah kegiatan market activity selesai, kemudian masing-
masing kelompok ditunjuk Ibu Umi untuk membacakan soal dan 
menjawab soal yang ada di lembar tugas dari kelompok-kelompok 
yang lain. Salah satunya yaitu kelompok 5 mendapat tema tentang 
menghindari minuman keras dan salah satu pertanyaannya adalah 
“Bagaimana cara menghindari minum-muniman keras?”, dan 
kelompok 5 dapat menjawab,”cara menghindari dengan cara 
belajar, tambah keimanan, tambah belajar ilmu-ilmu agama, 
berusaha tidak mendekati.” Kemudian Ibu Umi menanyakan 
kekelompok lain bagaimana pendapat kalian tentang jawaban yang 
telah dilontarkan oleh teman kalian? Dan anak-anak menjawab 
benar. Lalu ibu Umi memberi penilainnya dengan menulis atau 
diberikan reward bentuk bintang di papan tulis, dan kelompok 5 
mendapatkan bintang 3 dari Ibu Umi.  
Kelompok yang mengajukan pertanyaan selanjutnya adalah 
adalah kelompok 4 mendapat tema tentang pembunuhan dan salah 
satu pertanyaannya adalah “mengapa pembunuhan dilarang?”, dan 
kelompok 4 dapat menjawab,”karena pembunuhan merupakan dosa 
besar dan merupakan tindak pidana jika melakukannya dapat 
dipenjara jika ketahuan polisi”. Seperti kelompok 5 tadi Ibu Umi 
kemudian menanyakan kepada kelompok lain, bagaimana menurut 
kalian jawaban dari kelompok 4? dan siswa menjawab setuju, lalu 
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Ibu Umi memberi penilaiannya dengan menulis atau memberi 
reward bentuk bintang di papan tulis, kelompok 4 mendapat 
bintang 2 dari Ibu Umi. 
Kelompok yang mengajukan pertanyaan selanjutnya adalah 
adalah kelompok 3 mendapat tema tentang suat Al-Maidah ayat 90 
dan salah satu pertanyannya adalah “apa arti ayat yang tercantum 
di atas, yaitu Q.S Al-Maidah ayat 90?, dan kelompok 3 mampu 
menjawab tanpa diperbolehkan membuka buku,”yang artinya, Hai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman khamr, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”. Ibu Umi 
menanyakan kepada siswa apakah jawaban dari kelompok 3 
benar?, dan siswa menjawab benar. Ibu Umi memberi bintang 4 
untuk kelompok 3. 
Kelompok yang mengajukan pertanyaan selanjutnya adalah 
adalah kelompok 2 mendapat tema tentang berjudi dan salah satu 
pertanyaannya adalah “jika kalian mengetahui orang yang sedang 
berjudi apa yang harus kalian lakukan?”, dan kelompok 2 
menjawab,”menurut kelompok kami, kami akan mencoba 
menegurnya dan memberi tahu, menyeramahi sedikit bahwa judi 
itu berdosa dan merupakan perilaku tercela, jika ketahuan bakal 
rugi sendiri nanti di dunia maupun di akhirat”. Ibu Umi 
menanyakan kepada siswa yang lain tentang jawaban dari 
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kelompok 2 dan siswa menjawab setuju. Ibu Umi kemudian 
memberikan bintang 3 untuk kelompok 2. 
Kelompok yang mengajukan pertanyaan selanjutnya adalah 
adalah kelompok 1 mendapat tema tentang menyembah berhala 
dan mengundi nasib, dan salah satu pertanyaannya adalah,”apakah 
mengundi nasib itu haram?”, dan kelompok 1 menjawab,”iya 
mengundi nasib itu hukumnya haram, kenapa? karena sudah 
dijelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 90 kalau mengundi nasib 
itu termasuk perbuatan syaitan”. Ibu umi menanyakan kepada 
siswanya apakah tepat jawaban tersebut, dan siswanya menjawab 
iya. Lalu ibu umi memberikan bintang kepada kelompok 1 yaitu 4 
bintang. (Berdasarkan observasi tanggal 18 Mei 2016) 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama islam dengan 
penerapan kurikulum 2013 pada pertemuan selanjutnya, masih 
sama materinya yaitu menghindari minuman keras, judi, dan 
pertengkaran. Di ruang kelas yang berbeda dan juga penggunaan 
metode yang berbeda pula. Observasi dengan Ibu Umi pada 
tanggal 19 Mei 2016 bertempat di ruang kelas VIII E, adapun 
pembelajarannya yaitu sebagai berikut: 
Seperti biasanya Ibu Umi setelah selesai membuka kegiatan 
belajar mengajar beliau melanjutkan pembelajaran dengan 
mengulang sekilas materi sebelumnya dengan menerapkan 5M. 
menurut Ibu Umi itu adalah evaluasi harian yang selalu beliau 
berikan setiap akan melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 
100 
 
 
 
materi selanjutnya. Setelah dirasa cukup ibu Umi melanjutkan 
pembelajaran dan menyampaikan materi dan menjelaskan metode 
yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai yang tercantum di 
dalam RPP yang telah tersusun. 
“Dalam penerapannya juga menggunakan 5M 
(Mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, 
mengkomunikasikan). Metode yang saya gunakan yaitu 
Make anda match disini prisipnya adalah peserta didik 
diminta untuk menggabungkan potongan-potongan ayat 
sehingga menjadi sempurna dan menggabungkan potongan 
ayat dengan artinya.” (wawancara tanggal 19 Mei 2016) 
 
Berdasarkan observasi pada hari Kamis, tanggal 19 Mei 
2016, jam 08.30-09.10 di ruang kelas VIIIE pembelajarannya 
seperti berikut ini: 
Pembelajaran dimulai dengan mengucap salam. Setelah 
selesai membuka pelajaran Ibu Umi kemudian melanjutkan 
pembelajaran dengan mengulang sekilas materi yang diajarkan 
sebelumnya. Ibu umi kemudian melakukan kegiatan mengamati 
dengan menyimak bacaan surah QS. Al-Maidah ayat 90-91 dan 32 
beserta artinya. Kemudian di bawah bimbingan guru, peserta didik 
mengartikan QS. Al-maidah ayat 90-91 dan 32 dan hadist terkait 
tentang menghindari minuman keras , judi, dan pertengkaran 
secara perkata. Beberapa siswa ada yang kesulitan mengartikan 
surat tersebut yaitu Laila, Helmi, Seno. Bu Umi kemudian 
membantu mereka mengartikan potongan ayat tersebut dan 
membimbing mereka untuk menghafalkannya. Kegiatan berikutnya 
peserta didik diminta duduk berkelompok untuk melakukan tugas-
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tugas dari guru serta bekerja sama dalam kelompok tersebut 
memasangkan atau menempelkan potongan ayat beserta artinya 
agar menjadi sempurna yaitu QS. Al-Maidah ayat 90-91. Setiap 
kelompok dibagi oleh guru masing-masing kelompok 5-6 anak 
dengan catatan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dibuat 
kelompok tersendiri. Setelah membagi kelompok, Ibu Umi 
membagikan potongan ayat beserta artinya yang sudah disiapkan 
sebelumnya, dan membagikan selembar kertas karton untuk 
menempelkan potongan ayat beserta artinya tersebut. 
Kegiatan ini yang disebut dengan Make and Match, peserta 
didik diminta untuk menggabungkan potongan-potongan ayat 
sehingga menjadi sempurna. Peserta didik juga diminta 
menggabungkan potongan-potongan ayat dengan artinya. Ibu umi 
menyiapkan medianya dan diberikan kekelompok-kelompok. 
Dalam pembelajaran dengan metode Make And Match ini Ibu Umi 
tidak memberi waktu banyak kepada para siswa. Tetapi waktu di 
dalam mengerjakan ini diberi batasan waktu yaitu hanya selama 15 
menit. Ada beberapa siswa yang masih dibantu oleh Ibu Umi 
karena siswa yang belum begitu hafal tentang potongan ayat-ayat 
beserta artinya yang akan digabungkan menjadi sempurna yaitu 
QS. Al-Maidah ayat 90-91 yaitu Siti, Laila, Nabilla. 
Setelah selesai menggabungkan potongan-potongan ayat 
beserta artinya Ibu Umi mematikan timernya bahwa sudah habis 
waktu yang telah diberikan oleh Ibu Umi tadi, dan ada salah satu 
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kelompok yang belum selesai di dalam menggabungkan potongan 
ayat tersebut beserta artinya. Ibu Umi memberi reward berupa 
bintang kepada kelompok yang tercepat menyelesaikan. Ibu Umi 
memberikan 5 bintang kepada kelompok 3 yang pertama selesai, 5 
bintang kelompok yang lainnya yaitu 1, 2, 3 dan kecuali kelompok 
4 hanya diberi bintang 3 bintang karena belum selesai di dalam 
penggabungan potongan ayat beserta artinya tersebut.  
Selesai memberikan reward, masing-masing kelompok 
mempresentasikan potongan potongan ayat beserta artinya yang 
sudah disusun secara sempurna di depan kelas. Ibu Umi kemudian 
mengecek satu persatu, apakah penggabungan potongan ayat 
beserta artinya itu sudah sempurna atau belum. Dan ditanyakan 
kepada siswa yang lain, jika sudah sempurna ditambah bintang 5 
lagi kepada kelompok yang sudah selesai presentasi. 
Kelompok 1 mendapat giliran pertama untuk 
mempresentasikan hasilnya perwakilan kelompoknya yaitu Dimas, 
dan ternyata ada potongan ayat yang terbalik, siswanya langsung 
memberi masukan bahwa itu salah. Kemudian dibetulkan oleh Ibu 
Umi, karena jawaban salah Ibu Umi memberikan reward berupa 3 
bintang kepada kelompok I. 
Presentasi selanjutnya adalah kelompok 2, yang ditunjuk 
untuk perwakilan kedepan yaitu Azzahra. Mempresentasikan 
sangat baik dan sopan, sehingga tidak ada yang tebalik dalam 
penyempurnaan potongan-potongan ayat tersebut. Ibu Umi lalu 
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memberikan bintang untuk kelompok 2 sebanyak 5 dan mendapat 
tepuk tangan dari kelompok lain. 
Selanjutnya yaitu kelompok 3 untuk presentasi kedepan dan 
perwakilannya adalah, Geby. Gaby langsung mempresentasikan 
hasil dari kelompoknya, kemudian hasil potongan-potongan ayat 
tersebut ditempel di karton. Kelompok 3 mendapat tambahan 
bintang dari Ibu Umi sebanyak 5 bintang karena hasil 
presentasinya benar semua. . 
Kelompok selanjutnya yang presentasi yaitu kelmpok 4, 
Laila yang menjadi perwakilan, dan mempresentasikan. Ternyata 
belum selesai dalam mengerjakan soal yang telah diberikan 
tersebut. Sehingga menjadi bahan tertawaan oleh kelompok lain. 
Ibu Umi hanya memberikan 2 tambahan bintang saja. 
Kemudian kelompok 5 yang terakhir presentasi diwakili 
oleh Fariz. Presentasinya sangat baik, dan tidak ada yang salah di 
dalam menempelkan potongan-potongan ayat beserta artinya 
tersebut. Ibu Umi memberikan 5 bintang kepada kelompok 5 
karena tidak ada yang salah dan baik dalam presentasi. 
(Berdasarkan observasi tanggal 19 Mei 2016). 
Dapat disimpulkan bahwa, dalam pembelajaran di kegiatan 
inti, guru bisa menerapkan beberapa metode dengan baik. Di setiap 
pertemuannya, guru selalu menggunakan metode yang berbeda-
beda, observasi pertama menggunakan metode market activity, 
observasi kedua menggunakan make and match, dan selalu 
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menggunakan metode yang lain di hari-hari yang lalu. Walaupun 
dari penggunaan metode tersebut ada beberapa siswa yang belum 
paham tentang metode yang digunakan, sehingga guru harus 
menjelaskan kembali tentang metode yang digunakan. Dari 
penggunaan metode tersebut, siswa juga tidak jenuh atau bosan 
dalam pembelajarnnya dan menumbuhkan semangat belajar para 
siswa. 
3) Penutup 
“Penutupan kegiatan saya melakukan post test dan 
memeberikan reward kepada peserta didik terbaik, 
terkadang saya juga memberikan tugas mandiri yang 
berkaitan dengan materi yang tadi telah dipelajari bersama-
sama dan bersama-sama siswa pelajaran ditutup dengan 
do’a dan salam.” 
 
Pelaksanaan kegiatan penutup pada pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan penerapan 
kurikulum 2013 berdasarkan (wawancara dengan Ibu Umi , tanggal 
18 Mei 2016). Bahwasannya setelah guru selesai penyampaian 
materi, guru sedikit melaksanakan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan. Pada pembelajaran ini rata-rata siswa paham dengan 
materi yang disampaikan dengan menggunakan metode market 
activity, Ibu Umi sedikit memberi penjelasan dititik  tengah agar 
siswa semakin paham lagi. Waktu pembelajaran sudah selesai, Ibu 
Umi berpesan kepada siswanya agar tidak lupa selalu menghindari 
perilaku tercela misalnya menghindari minum-minuman keras, 
judi, dan lain sebagainya seperti yang ada di dalam materi tadi, dan 
selalu belajar dengan giat karena sudah mendekati Ulangan Akhir 
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Semester (UAS). Ibu Umi menutup pembelajaran dengan 
mengucap Hamdalah bersama-sama dengan siswa dan menutup 
dengan salam Wassalamu’alaikum Wr. Wb. (Observasi pada hari 
Rabu, 18 Mei 2016) 
Pelaksanaan observasi kedua, pada pembelajaran kali ini 
siswa begitu paham tentang penggunaan metode yang digunakan, 
yaitu metode make and match tetapi ada siswa yang belum hafal 
karena masih salah dan kurang sempurna dalam menempel 
potongan-potongan ayat beserta artinya tersebut. Tetapi Ibu Umi 
berusaha memberi bantuan dan membetulkan bagaimana urutan 
dari potogan-potongan ayat tersebut sehingga siswa yang belum 
hafal tadi dapat lebih hafal dan mau belajar menghafal lagi. Waktu 
pembelajaran sudah selesai, seperti biasa Ibu Umi sebelum 
menutup pembelajaran memberikan refleksi mengenai 
pembelajaran pada hari ini kepada siswanya berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang telah 
disampaikan tadi. Setelah itu Ibu Umi juga berpesan kepada 
siswanya agar tidak lupa selalu menghindari perilaku tercela 
misalnya menghindari minum-minuman keras, judi, dan lain 
sebagainya seperti yang ada di dalam materi tadi. Berpesan pula 
selalu belajar dengan giat karena sudah mendekati Ulangan Akhir 
Semester (UAS). Ibu Umi menutup pembelajaran dengan 
mengucap Hamdalah bersama-sama dengan siswanya dan menutup 
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dengan salam Wassalamu’alaikum Wr. Wb. (Observasi pada hari 
Kamis, 19 Mei 2016) 
Penerapan kurikulum 2013 merupakan hal yang sudah tidak 
baru lagi di tahun ini, sudah banyak sekolah yang menerapkan 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan suatu pembaharuan 
guna menciptakan anak bangsa yang lebih cerdas. Terlebih dalam 
kosep pembelajaran yang menekankan karakter siswa, serta metode 
tematik integrative dan scientific yang merupakan suatu perubahan 
yang menonjol dalam kurikulum 2013. 
“SMP Negeri 1 Delanggu saat ini menggunakan 
kurikulum baru yang belum banyak dipakai oleh sekolah-
sekolah lain, yaitu kurikulum 2013. Karena dulu sekolah 
kami termasuk salah satu yang ditunjuk untuk penggunaan 
dan penerapan kurikulum 2013. Secara keseluruhan guru 
yang satu dengan yang lain belum seluruhnya bisa optimal 
mbak, walaupun sebagian sudah bisa menerapkan. Kendala 
yang dihadapi sebagian besar guru masih kurang 
memahami bagaimana menerapkan kurikulum 2013 pada 
proses belajar mengajar atau KBM berlangsung belum 
sesuai yang diharapkan dalam kurikulum 2013” 
(wawancara dengan kepala sekolah Bp. Agus pada tanggal 
27 April 2016) 
 
Tidak hanya guru Pendidikan Agama Islam saja yang 
terbebani pelaksanaan kurikulum 2013 saat itu, melainkan juga 
guru mata pelajaran lain juga ikut merasakannya. Secara 
keseluruhan guru sudah ada yang menerapkan KBM dengan 
kurikulum 2013, tetapi belum begitu maksimal. Serta guru dituntut 
untuk memahami bahan kurikulum 2013 secara cermat, bahan yang 
dibutuhkan, guna terciptanya penerapan kurikulum 2013 ini 
dengan baik. 
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b. Penggunaan Pendekatan scientific dalam pembelajaran 
Kurikulum 2013 
“Di tahun ajaran 2013/2014 kami sudah 
menggunakan kurikulum 2013 mbak, walau belum 
sempurna dalam prosesnya. Karena dalam kurikulum 2013 
ini adalah masa perubahan, yang sebelumnya dituntut guru 
yang harus aktif tetapi sekarang siswanya yang harus aktif. 
Dan kami masih belum paham keseluruhannya yang 
diharapkan dari kurikulum 2013 waktu itu. Dalam 
pembelajaran kami juga masih kesulitan dalam penyusunan 
RPP yang menekankan pembelajaran scientific dan juga 
meletakkan pendidikan karakter yang sesuai.” (wawancara 
tanggal 2 mei 2016) 
 
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran kurikulum 
2013 yaitu menggunakan pendekatan scientific approach. Ibu Umi 
juga menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan sebelum pembelajaran 
guru harus membuat RPP yang menekankan pembelajaran 
scientific. Faktanya guru masih belum sepenuhnya memahami 
kurikulum 2013 sehingga masih banyak kendala yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran atau penerapan pendekatan scientific 
tersebut dalam pembelajaran. Sehingga hasilnya belum begitu 
maksimal, tidak hanya dalam Pendidikan Agama Islam saja tetapi 
juga dalam mata pelajaran yang lain.  
“dan langsung bertanya tentang metode yang 
digunakan saat pembelajaran PAI dan Budi pekerti. Beliau 
menjawab,”saya menggunakan metode make and mach 
dalam pembelajaran karena saya rasa siswa akan lebih 
mudah menghafalkan potongan ayat beserta artinya. Selain 
itu metode yang saya gunakan ini sudah sesuai dengan 
pendekatan scientific yang ada dalam kurikulum 2013.” 
 
Hal ini dikuatkan dengan wawancara yang dilakukan 
dengan Ibu Umi dilain waktu pada tanggal 27 Januari 2017, beliau 
mengatakan bahwa pendekatan yang digunakan dalam 
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pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan scientific. Hal itu dikuatkan pula pada 
saat proses pembelajaran yang dilakukan saat observasi pada 
tanggal 18 dan 19 Mei 2016 dalam penggunaan metode yang 
digunakan itu sudah sesuai dengan pendekatan scientific yaitu 
metode make and mach dan market activity. 
Penerapan kurikulum 2013 tentunya juga harus memakai 
metode untuk menunjang dalam proses belajar mengajar. Guru 
diusahakan memakai metode yang bisa digunakan dan dikaitkan 
dengan materi atau isi dalam pembelajaran. Tetapi kendalanya 
siswa juga masih ada yang tidak paham tentang metode yang 
digunakan dalam proses belajar mengajarnya. Sehingga guru harus 
menjelaskan berkai-kali sampai siswa itu benar-benar paham 
tentang metode yang akan digunakan. Materi pembelajaran yang 
disampaikan juga harus benar-benar dipahami oleh siswa, dalam 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, banyak sekali materi 
hafalan beberapa surat atau hadist, sehingga diperlukan sebuah 
metode yang dapat mempermudah siswa dalam menghafal. 
“Saya menanyakan metode pembelajaran lain yang 
digunakan dalam materi menghindari minuman keras, judi, 
dan pertengkaran yaitu metode market activity. Saya 
bertanya, “apakah metode tersebut telah sesuai dengan 
pendekatan scientific yang ada di dalam kurikulum 2013?. 
Bu Umi menjawa,” iya mbak, saya menerapkan kegiatan 
megamati dengan menyimak bacaan surat kemudian saya 
juga bertanya kepada peserta didik dalam mengartikan 
surat. Untuk kegiatan mengeksplorasi anak-anak saya 
berikan tugas secara berkelompok dan untuk mengasosiasi 
saya membuat kelompok untuk melakukan kegiatan 
aktivitas pasar dengan menulis beberapa pertanyaan kepada 
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masing-masing kelompok secara bergiliran. Dalam 
mengkomunikasikan masing-masing kelompok menjawab 
dan menjelaskan pertanyaan dari kelompok lain. Saya rasa 
kegiatan yang saya lakukan tersebut sudah memenuhi apa 
yang seharusnya diterapkan dalam pendekatan 
menggunakan kurikulum 2013.” (wawancara tanggal 30 
Januari 2017) 
 
Dalam proses belajar mengajar tak lepas dari penggunaan 
metode yang digunakan agar dalam proses belajar mengajar tidak 
ada rasa bosan dan agar menimbulkan rasa menarik untuk belajar. 
Dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekeri yang Ibu Umi 
sampaikan selalu menggunakan beberapa metode yang digunakan 
dan tentunya sudah memenuhi apa yang harus diterapkan dalam 
pendekatan scientific. 
“Beliau menjawab,”saya menggunakan metode 
make and mach dalam pembelajaran karena saya rasa siswa 
akan lebih mudah menghafalkan potongan ayat beserta 
artinya. Selain itu metode yang saya gunakan ini sudah 
sesuai dengan pendekatan scientific yang ada dalam 
kurikulum 2013.” Saya bertanya lagi, apakah dalam 
penggunaan metode itu siswa dapat mengikutinya bu?.” 
(Wawancara tanggal 27 Januari 2017) 
Dikuatkan dengan wawancara yang dilakukan pada tanggal 
27 Januari 2017, bahwa dalam materi PAI dan Budi Pekerti banyak 
sekali materi menghafal hadis atau surat beserta artinya, dan guru 
juga harus menggunakan metode yang semenarik mungkin agar 
siswanya bisa cepat menghafal, dan biasanya Ibu Umi jika ada 
materi menghafal beliau menggunakan metode make and mach. 
Yang mana menurut beliau itu metode yang pas digunakan dalam 
materi menghafal.  
“Beliau menjawab,”beberapa siswa mungkin masih 
belum bisa menyesuaikan dan mengikuti metode yang saya 
gunakan mbak, tetapi setelah saya lakukan itu berulang kali 
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dan menjelaskannya lagi anak-anak dapat mengikutinya 
dengan baik”.(wawancara tanggal 27 Januari 2017) 
 
Tak lepas dari penggunaan metode tersebut tentunya pasti 
ada beberpa yang belum mengetahui atau beum begitu paham 
tentang metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. Usaha 
yang dilakukan Ibu Umi sangatlah bagus yaitu Ibu Umi tetap 
berusaha menjelaskan sampai siswanya itu paham dengan 
penggunaan metode yang digunakan dan yang sesuai dengan 
pendekatan scientific.  
“Dikegiatan inti saya menerapkan 5M, setelah 
membagi kelompok saya langsung menjelaskan metode 
yang akan digunkan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu 
dengan metode market activity, tepat jam 07.00 kemudian 
langsung menuju kelas guna penelitian dan kebetulan 
adalah pelajaran PAI. Dengan materi “Menghindari 
Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran” dan diampu oleh 
Ibu Umi. Saat saya tiba di kelas saya langsung disuruh 
untuk berkenalan dengan siswa, kemudian pembelajaran 
dilanjutkan. Dalam proses kegiatan belajar mengajar masih 
ada siswa siswi yang bingung dalam penerapan metode 
yang digunakan yaitu Market Activity kemudian guru 
menjelaskan bagaimana pembelajaran dengan metode 
Market Activity tersebut.” (observasi tanggal 18 Mei 2016) 
 
Seperti keadaan kelas pada saat pembelajaran masih ada 
siswa yang belum paham akan metode yang digunakan di dalam 
proses belajar mengajar. Kemudian siswa bertanya bagaimana 
jalannya metode yang digunakan guru, Sehingga guru harus 
menjelaskan kembali tentang metode yang digunakan kepada 
mereka. (observasi kelas VIII F, tanggal 18 Mei 2016) 
Dalam situasi kelas saya juga mengamati pembelajaran 
masih menggunakan bahan ajar atau buku yang lama, belum 
menggunakan buku revisi yang baru. Perubahan jam pelajaran 
yang semula seminggu 2 jam menjadi 3 jam pelajaran membuat 
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guru harus pandai mengatur waktu dan menggunakan metode yang 
digunakan agar para siswanya tidak jenuh. Dalam pembelajaran 
ada siswa yang aktif mengikuti pembelajaran, tetapi ada juga yang 
berbicara sendiri dan ada pula yang siswa yang hanya pasif. 
Sesekali guru menegur mereka agar aktif dalam pembelajaran 
sehingga dapat memahami materi dengan baik.(observasi kelas 
VIII F tanggal 18 Mei 2016) 
“Metode yang saya gunakan yaitu make anda match 
disini prisipnya adalah peserta didik diminta untuk 
menggabungkan potongan-potongan ayat sehingga menjadi 
sempurna dan menggabungkan potongan ayat dengan 
artinya. Siswa secara keseluruhan sudah mampu memahami 
pengguaan metode tersebut. Terlihat saat siswa mampu 
menempelkan potongan-potongan ayat agar sempurna 
beserta artinya. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar ini. Tetapi ada juga 
siswanya yang bingunng untuk menempelkan potongan-
ptongan ayat dengan artinya, karena belum menghafal ayat 
tersebut sehingga di dalam waktu yang telah diberikan  
sudah habis tetapi belum menyelesaikan  tugas 
menempelkan potongan ayat sesuai dengan artinya 
tersebut.” (observasi VIII E tanggal 19 Mei 2016) 
 
Dalam proses belajar mengajar ada siswa yang belum hafal 
ayat Al-Qur’an dan hadist yang diajarkan. Sehingga di dalam 
pembelajarannya sedikit terganggu oleh beberapa siswa yang 
belum hafal ayat Al-Qur’an dan masih belum paham tentang 
metode yang digunakan, sehingga guru membantu siswa yang 
tidak hafal ayat Al-Qur’an tersebut. Walaupun sudah berulang kali 
guru mengulang tetapi beberapa murid masih belum paham dalam 
mengurutkan agar menjadi ayat yang sempurna sampai jam 
pelajaran habis. Selain itu beberapa siswa ada yang keberatan saat 
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guru membantu salah satu siswa sedang yang lain tidak dibantu. 
Dengan demikian proses belajar mengajar tidak begitu efektif dan 
karena itu tujuan pembelajaran yang akan dicapai kurang begitu 
optimal. (observasi kelas VIII E tanggal 19 Mei 2016). 
“Saya bertanya lagi,” selain 2 metode yang ibu 
gunakan tersebut dalam materi lain menggunakan metode 
apa saja bu?. Bu Umi menjawab,”saya selalu menggunakan 
metode yang berbeda-beda dalam beberapa kegiatan 
pembelajaran diantaranya, silaturahmi activity, inquiry 
learning, dan problem basic learning. Penggunaan metode 
tersebut saya sesuaikan dengan materi yang akan saya 
ajarkan.” (wawancara tanggal 30 Januari 2017) 
 
Dengan demikian, berdasarkan wawancara dan observasi 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran PAI dan Bdi Pekerti yaitu scientific 
approach dan menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan 
pendekatan tersebut. Tidak hanya menggunakan 1 metode saja 
dalam pembelajaran setiap materinya, tetapi juga menggunakan 
metode yang lain, yang disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan. 
c. Evaluasi pembelajaran Kurikulum 2013 
”iya mbak saya mengadakan evaluasi pastinya karena itu 
bisa untu mengukur seberapa siswa itu paham dengan 
materi yang telah saya sampaikan.” (wawancara tanggal 6 
Februari 2017) 
 
Dalam pembelajaran tentunya sangat diperlukan sekali 
evaluasi. Karena itu sebagai tolak ukur dalam pencapaian materi 
yang telah disampaikan. Ibu Umi juga melakukan evaluasi setiap 
selesai dalam penyampaian materinya agar tau seberapa paham 
atau seberapa yang dikuasi oleh siswanya. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti ada 3 macam evaluasi yang 
dilaksanakan, adapun penjelasan dari masing-masing evaluasi 
adalah sebagai berikut: 
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1) Evaluasi Harian 
“Saya melakukan evaluasi ada 3 mbak, yaitu evaluasi 
harian saya lakukan saat setiap selesai pembelajaran saya 
kasih post test, tes lisan, memberikan pertanyaan kepada 
siswa dan lain sebagainya. Evaluasi bulanan, saya lakukan 
dengan memberi tugas atau penugasan dan ulangan harian. 
Dalam penugasan saya selipkan untuk penilaian kinerja dan 
keterampilannya. Evaluasi semesteran dengan nilai UTS 
dan UAS.” (wawancara tanggal 6 Februari 2016) 
 
Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap pertemuan saat selesai 
penyampaian materi dan dilaksanakan sebelum pembahasan 
materi baru pada pertemuan itu dimulai. Evaluasi ini dilakukan 
oleh Ibu Umi karena sebagai guru PAi dan Budi pekerti kelas 
VIII. Ibu Umi memberikan pertanyaan kepada siswa tentag 
materi yang telah disampaikn sebelumnya, jika siswa yang bisa 
menjawab pertanyaan itu akan mendapatkan nilai yang baik dan 
biasanya sama ditambah reward. 
2) Evaluasi Bulanan 
Yaitu evaluasi yang yang dilakukan setiap minggu ke 4 
akhir bulan. Ibu Umi memberi kegiatan atau penugasan biasanya 
di sekolah da nada pula yang di rumah yang mana tugas itu 
berkaitan dengan materi yang sudah disampaikan. Penugasan itu 
juga utuk menilai kierja proses atau keterampilan antar individu 
maupun kelompok. Juga setiap bulan sekali melakukan ulangan 
harian yang dilakukan mendadak oleh beliau dengan 
memberikan beberapa soal yag harus dikerjakan oleh siswa 
tanpa membuka buku. 
3) Evaluasi Semesteran 
Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap akhir semester atau 
tengah semester. Berupa kumpulan soal selama satu semester 
atau tengah semester dijadikan satu dan nilai itu menjadi tolak 
ukur selama 1 semester atau 2 semester. 
 
 
114 
 
 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Pengembangan kurikulum 2013 mengacu pada RPJMN 2014 
sektor pendidikan yang memuat tentang perubahan metodologi 
pembelajaran dan penataan kurikulum. Intruksi Presiden nomo 11 tahun 
2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional 
menegaskan bahwa penyempurnan kurikulum dan metode pembelajaran 
aktif berdasarkan nilai-nilai bangsa untuk membentuk daya saing karakter 
bangsa. Sementara itu Kurniasih (2014:7) Kurikulum 2013 merupakan 
serentetan rangkaian penyempurnaan terhadap kurikulum yang telah 
dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi lalu diteruskan dengan 
kurikulum 2006 (KTSP).  
Berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari lapangan, maka 
peneliti melakukan proses pengolahan data dengan teknik triangulasi. 
Dengan demikian data yang diperoleh adalah sebuah data yang valid. 
Penelitian dilaksanakan hanya sesuatu yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada kurikulum 
2013 di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten tahun ajaran 2015/2016. Adapun 
hasil yang diperoleh dari proses analisis data tentang penerapan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kurikulum kelas 
VIII kurikulum 2013 di  SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten tahun ajaran 
2015/2016 adalah sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan 
kurikulum 2013 diawali dengan mengucap salam, berdo’a dengan 
khitmat berdo’a sebelum belajar, membca ayat pilihan kemudian 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Sebelum materi berlanjut, guru 
memotivasi siswa dan mengajukan pertanyaan secara kounikatif yang 
berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. Dilanjutkan guru 
menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai. 
Sebelum pembelajaran guru juga mengkondisikan siswanya jika akan 
menggunakan metode, yang mana kesemuanya itu memenuhi 
pendekatan scientificmulai dari mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
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mengasosiasi, mengkomunikasikan. Pengkondisiannya sesuai dengan 
metode yang digunakan dalam pembelajaran. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran guru selalu mengadakan post testterhadap pemahaman 
peserta didik selama proses pembelajaran. Kemudian guru menutup 
pelajara dengan berdo’a dan mengucap khamdalah secara bersama-
sama dilanjutkan dengan penutup salam. 
2. Penggunaan metode yang baru membuat beberapa siswa kesulitan 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode Market 
Activity dan Mach and Make. Dalam melaksanakan pembelajaran perlu 
sebuah komitmen dari guru dalam mendidik siswa karena guru harus 
memahami karakteristik siswa dan mampu menjadi teman sekaligus 
teladan bagi siswa dalam proses pembelajaran berbasis kurikulum 2013. 
Ketika ada siswa yang mengalami kesulitan belajar maka guru 
senantiasa memberikan motivasi kepada siswa yang bermasalah. 
Dalam penerapannya guru sudah menerapkan beberapa metode 
yang bervariasi dalam proses belajar mengajarnya, sehingga suasana 
belajarnya terkesan menyenangkan dan tidak membosakan. Setiap 
pertemuan dengan materi yang berbeda selalu menggunakan metode 
yang bervariasi yang disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan. Dan penggunaan itu juga memenuhi pendekatan 
scientific. Tetapi dengan pengguan metode yang bervariasi ini, 
membuat siswanya pasif sehingga guru harus lebih detail lagi 
menjelaskan berulang-ulang penggunaan metode yang akan dipakai. 
Karena jika siswanya itu aktif maka tujuan pembelajaran akan tercapai 
secara optimal. 
3. Evaluasi 
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekertiada 3 
macam pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan antara lain: 1) 
Evaluasi harian, evaluasi ini dilaksanakan setiap pertemuan setelah 
selesai penyampaian materi dengan mengajukan pertanyaan atau 
post test; 2) Evaluasi Bulanan, evaluasi dilaksanakan setiap 
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bulannya dengan memberikan penugasan dan ulangan harian yang 
penilaiannya mencakup keterampilannya dan kinerja prosesnya; 3) 
Evaluasi Semester, evaluasi yang dilaksanakan setiap semester 
dengan mengerjakan soal UTS dan UAS yang disediakan. Yang 
mana itu menjadi tolak ukur selama 1 semester atau 2 semester 
selama pembelajaran.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penlitian yang dilakukan pada bulan April 2016 
sampai dengan Februari 2017 tentang penerapan kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di SMP Negeri 1 
Delanggu, Klaten maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Bahwa pelaksanaan penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
sudah diterapkan. Hal ini dibuktikan dengan adanya perencanaan 
pembelajaran yang meliputi penyusunan Progam Tahunan, Program 
Semester, Analisa butir pembelajaran, Penyusunan Rencana Pembelajaran, 
Agenda kegiatan mengajar, Daftar nilai, Analisis kegiatan harian, serta 
program perbaikan dan pengayaan.  
Dalam proses pembelajaran sudah sesuai dengan kurikulum 2013, 
dimana siswa dituntut aktif dengan menggunakan pendekatan scientific dan 
peggunaan metode-metode pembelajaran yang memudahkan siswa untuk 
lebih memahami. Pendekatan scientific dalam pembelajaran dengan 
langkah-langkah yaitu pertama mengamati, dimana siswa disuruh 
mengamati, melihat, menyimak. Kedua menanya, mengajukan sebuah 
pertanyaan yaitu bisa dari siswa bisa juga dari guru, yang bersifat aktual 
atau yang lainnya. Ketiga  mengeksperimen, mencoba menentukan data dari 
pertanyaan yang diajukan sebelumnya. Keempat mengasosiasi, 
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menganalisis hasil dari pertanyaan atau jawaban yang sudah di dapat 
kemudian di analisis. Kelima menyimpulkan, menyampaikan hasil dalam 
bentuk lisan, tulisan, ambar, bagam, atau media lainnya selama proses 
pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator saja jika terdapat kesulitan-
kesulitan yang muncul. 
Dalam kegiatan pembelajaran juga diadakan evaluasi, yang mana 
ada 3 evaluasi yang dilakukan oleh guru. Yaitu evaluasi harian, evaluasi 
mingguan, dan evaluasi semester. Dalam kegiatan evaluasi tersebut 
dilakukan penilaian yang kemudian dilanjutkan pada penilaian autentik. 
Penilaian autentik yang dilakukan guru sesuai dengan prosedur yaitu 
meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dimana dalam 
penilaian tersebut guru memiliki indikator-indikator sendiri untuk menilai. 
Guru dan sekolah melakukan upaya-upaya untuk keberhasilan 
kurikulum 2013. Sekolah berusaha meningkatkan tenaga pendidikannya, 
sarana prasarana, dan selalu mencari informasi dan menambah wawasan 
terkait kurikulum 2013. Pengawasan terhadap proses pembelajaran di kelas 
oleh kepala sekolah. Guru PAI dan Budi Pekerti berusaha untuk 
menciptakan pembelajaran yang lebih baik dengan melakukan persiapan 
mulai dari RPP, materi, metode yang digunakan dan media yang digunakan. 
Selain itu guru juga berusaha memperluas wawasan terkait Kurikulum 2013. 
Guru PAI dan Budi Pekerti dan sekolah sebagian besar sudah melaksanakan 
Kurikulum 2013 walau belum begitu maksimal karena kesiapan dan 
berbagai faktor pendukung seta dengan adanya kendala-kendala yang ada di 
dalam penerapannya. 
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B. Saran-saran 
Saran untuk sekolah dan guru, senantiasa mencari informasi terkini 
tentang kurikulum 2013, bisa mengikuti perkembangan teknologi, 
meningkatkan wawasan dan profesionalisme sebagai guru, mengadakan 
kerja sama antar warga sekolah dan masyarakat untuk selalu menciptakan 
lingkungan yang kondusif. Memperbaharui sarana prasarana dan fasilitas 
sumber belajar. Menambah koleksi buku perpustakaan terlebih untuk 
mapael kurikulum 2013 yang sudah direvisi.  
Saran untuk guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP 
Negeri 1 Delanggu, Klaten dalam menerapkan kurikulum 2013 harus selalu 
mempelajari lebih dalam tentang pendekatan scientific. Penggunaan 
beberapa metode yang akan digunakan harus sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan dan memenuhi dalam pendekatan scientific. Kemudian 
diaplikasikan kedalam proses belajar mengajar dengan konsisten dan baik. 
Guru harus bisa menciptakan dan bahkan mengembangkan pembelajaran 
yang menyenangkan dengan kreativitas masing-masing dan inovasinya. 
Guru PAI juga hendaknya memperhatikan keberagaman karakter para 
siswanya sehingga siswa tidak diperlakukan sama.  
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Lampiran 1 
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1. Pengetahuan guru tentang penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
3. Penggunaan metode dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islamdan 
Budi pekerti pada penerapan kurikulum 2013 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Sejarah berdirinya sekolah 
2. Letak geografis dan batas wilayah sekolah 
3. Struktur organisasi sekolah SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
4. Visi, Misi serta Tujuan lembaga sekolah 
5. Jumlah Guru, karyawan dan siswa 
6. Kurikulum yang dipakai 
7. Metode pembelajaran 
8. Proses pembelajaran 
9. Penerapan kurikulum 2013 pada mata peelajaran PAI dan Budi Pekerti 
10. Kendala-kendala dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islamdan Budi 
Pekerti berbasis kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
11. Upaya Guru dalam mengatasi kendala dalam pengimplementasian 
pembelajaran Pendidikan Agama Islamdan Budi Pekerti dengan kurikulum 
2013 di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
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Lampiran 3 
SUMBER DOKUMENTASI 
1. Foto-foto 
2. Profil sekolah 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE 
Kode  : 01 
Hari/ Tanggal : Senin, 25 April 2016 
Topik  : Observasi dan wawancara mengenai penerapan kurikulum 2013 
pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang Tamu 
 Hari ini adalah hari pertama saya melakukan penelitian di SMP Negeri 1 
Delanggu, Klaten. Saya tiba di SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten pada pukul 08.00. 
sampai di kantor saya mengucap salam dan menemui petugas untuk meminta ijin 
bertemu dengan Bp. Agus Ristanto, S.Pd, M.Pd selaku Kepala Sekolah. Ketika itu 
beliau sedang berada diruangnnya. Sebelum masuk tidak lupa saya mengucapkan 
salam, terlebih dahulu dan beliau menjawab salam dengan ramah, kemudian 
mempersilahkan saya masuk dan duduk di ruang tamu kepala sekolah. Kemudian 
saya mulai masuk dan menyampaikan maksud dan tujuan saya datang ke SMP 
Negeri 1 Delanggu, Klaten dengan menyertakan surat dan menyerahkan surat ijin 
observasi kepada beliau. “Ya mbak saya sebagi kepala sekolah di sini berkenan 
untuk membantu penelitian mbak di sini, dan sekairanya ada yang dibutuhkan 
sewaktu-waktu saya tidak ada dikantor silahkan hubungi langsung atau bertemu 
langsung dengan guru Agama Islam yang bersangkutan yang mbak teliti, dan saya 
juga menunjuk salah satu guru Agama Islam di sini yaitu namanya Ibu Umi guru 
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agama kelas VIII dan beliau adalah yang akan anda teliti dan membantu anda 
dalam penelitian. Jadi nanti kalau ada yang ditanyakan atau ada yang ingin 
diperlukan silahkan langsung menemui beliau,” ujar Bp. Agus selaku kepala 
sekolah SMP Negeri 1 Delanggu.  
 
 
 
Kode  : 02 
Hari/Tanggal : Rabu, 27April 2016 
Topik  : Observasi dan wawancara mengenai keadaan sekolah, data guru 
dan siswa 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang tamu 
 Pada pukul 09.00 saya sampai di sekolah dan tak lupa saya mengucapkan 
salam. Kemudian saya dipersilahkan masuk menuju ke ruang tamu SMP Negeri 1 
Delanggu. Setelah Bapak Agus datang menuju ruang tamu dan saya dipersilahkan 
untuk menjelaskan maksud dan tujuan saya datang ke sekolah lagi untuk menemui 
Bapak Agus selaku kepala sekolah. Kemudian saya menjelaskan kedatangan saya 
untuk menanyakan tentang sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
dan data-data yang lain yang saya butuhkan berkaitan dengan yang akan saya 
teliti. Dan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan beberapa hal, yaitu: 
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1. SMP N 1 Delanggu Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga 
Delanggu, Sebelah selatan berbatasan dengan salah satu perumahan di 
Delanggu, sebelah barat berbatasan dengan pasar Delanggu barat dan 
lapangan merdeka Delanggu, Sebelah timur berbatasan dengan kantor 
UPTD Kecamatan Delanggu dan SD N 1 Delanggu. 
2. SMP N 1 Delanggu pada awalnya merupakan Sekolah yayasan yang 
didirikan para Kepala Desa dari tiga wilayah kecamatan yaitu : Kecamatan 
Delanggu, Juwiring dan Polanharjo pada tahun 1960-an. Yang hanya 
mempunyai empat ruang kelas dan satu kantor dengan kepala sekolah 
pertama adalah Bapak Sukijo. 
3. SMP Negeri 1 Delanggu sekarang dipimpin oleh 1 kepala sekolah, ya saya 
sendiri, dan dibantu oleh komite sekolah , guru, dan karyawan.  Nanti saya 
kasih file profil sekolah disini, dan tupoksi disini. 
4. SMP Negeri 1 Delanggu saat ini menggunakan kurikulum baru yang 
belum banyak dipakai oleh sekolah-sekolah lain, yaitu kurikulum 2013. 
Karena dulu sekolah kami termasuk salah satu yang ditunjuk untuk 
penggunaan dan penerapan kurikulum 2013. Secara keseluruhan guru yang 
satu dengan yang lain belum seluruhnya bisa optimal mbak, walaupun 
sebagian sudah bisa menerapkan. Kendala yang dihadapi sebagian besar 
guru masih kurang memahami bagaimana menerapkan kurikulum 2013 
pada proses belajar mengajar atau KBM berlangsung belum sesuai yang 
diharapkan dalam kurikulum 2013. Penjabaran materi PAI dan Budi 
Pekerti, yang karena guru dituntut untuk membentuk karakter siswa dalam 
setiap penyampaian materi pada penerapan kurikulum 2013. Buku 
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penunjang yang ada atau buku yang digunakan juga masih buku lama, 
yang revisi belum ada sehingga untuk pengembangannya guru melihat 
panduan dari internet. Terlebih sekarang ini jam pelajarannya ditambah, 
dari yang semula 2 jam perminggu menjadi 3 jam perminggu juga 
membuat guru-guru harus ekstra dalam kegiatan KBM agar siswanya tidak 
jenuh. 
 
 
 
Kode  : 03 
Hari, tanggal : Kamis, 28 April 2016 
Topik  : Wawacara kendala guru PAI dan Budi Pekerti 
Sebyek : Kepala sekolah 
Tempat : Ruang tamu 
 Ketika melakukan observasi, hari berikutnya saya kembali menemui 
kepala sekolah SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten. Ketika itu beliau sedang berada 
di ruangnnya, kemudian beliau dipanggilkan oleh karyawan TU. Kemudian 
setelah beliau di ruang tamu tak lupa saya mengucapkan salam dan berjabat 
tangan dengan beliau. Kemudian saya mulai menyampaikan maksud kedatangan 
saya menemui beliau untuk menanyakan kembali tentang kaitannya dengan 
kurikulum yang dipakai di sekolah tersebut yaitu kurikulum 2013. Kemudian saya 
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menanyakan adakah kendala dari guru dalam penerapan kurikulum 2013 dalam 
proses belajar mengajar. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai 
berikut:”iya mbak, guru di sini masih ada sebagian kecil yang mengalami kendala 
dalam penyampaian materi, penjabaran materi, dan penerapannya. Jadi masih 
banyak kendala-kendala yang dialami oleh beberapa guru di sini, tidak hanya guru 
PAI dan Budi Pekerti saja. 
 
 
 
Kode  : 04 
Hari/ Tanggal : Senin, 2 Mei 2016 
Topik  : Kendala penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti 
Subyek : Guru PAI dan Budi Pekerti 
Tempat : Ruang Guru 
 Setelah selesai menemui bapak kepala sekolah kemudian saya menemui 
Ibu Umi selaku Guru PAI dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 1 Delanggu, 
saya langsung menuju ke ruang guru dan tak lupa mengucapkan salam. Ketika itu 
beliau ada di ruangan dan saya berjabat tangan dengan beliau. Dan menjelaskan 
maksud kedatangan saya untuk menanyakan keterkaitan kurikulum 2013 dan 
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penerapannya yang dipakai dalam pembelajaran PAI kelas VIII. Dan hasil 
wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Di tahun ajaran 2013/2014 kami sudah menggunakan kurikulum 2013 
mbak, walau belum sempurna dalam prosesnya. Karena dalam kurikulum 
2013 ini adalah masa perubahan, yang sebelumnya dituntut guru yang 
harus aktif tetapi sekaang siswanya yang harus aktif. Dan kami masih 
belum paham keseluruhannya yang diharapkan dari kurikulum 2013 waktu 
itu. Dalam pembelajaran kami juga masih kesulitan dalam penyusunan 
RPP yang menekankan pembelajaran scientific dan juga meletakkan 
pendidikan karakter yang sesuai. 
2. Selain itu disekolah ini tidak adanya buku pegangan yang baru bagi siswa 
dan guru, perubahan jam pembelajaran yang semula 2 jam menjadi 3 jam 
berpengaruh dengan pembagian waktu jam pelajaran yang lain, dan 
penggunaan metode pembelajaran yang belum dipahami siswa 
sepenuhnya. 
3. Sedangkan perbedaannya dengan kurikulum yang lalu yaitu kurikulum 
KTSP terletak pada pembentukan karakter  siswa. Pada kurikulum KTSP 
penerapan karakter siswa sangat sedikit, sedangkan dalam kurikulum 2013 
secara keseluruhan harus sudah diterapkan.  
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Kode   : 05 
Hari/Tanggal  : Rabu, 18 Mei 2016 
Topik   : Observasi angkah-langkah pembelajaran 
Subyek dan Informan : Guru PAI dan Budi Pekerti dan siswa siswi kelas VIII 
Tempat  : Kelas VIII F 
 Saya tiba di sekolah pukul 06.45 dan langsung menuju keruang guru dan 
bertemu dengan Ibu Umi selaku guru Agama Islam, setelah berbincang-bincang 
sedikit mengenai maksud kedatangan saya, untuk menanyakan apakah guru sudah 
melaksanakan proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013?. Ibu Umi 
menjawab,”sudah mbak…saya sudah menerapkan langkah-langkah pembelajaran 
dalam kurikulum 2013”. Saya bertanya lagi, langkah-langkah kegiatan 
pembelajarannya bagaimana bu?. “langkah-langkah dalam kegiatan pendahuluan 
diawali dengan salam, dilanjutkan  berdo’a, , membaca Al-Qu’ran surat ayat 
pilihan secara bersama-sama, mengisi lembar kehadiran  dan menyampaikan 
tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan. Dikegiatan inti saya menerapkan 
5M,setelah membagi kelompok saya langsung menjelaskan metode yang akan 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu dengan metode “Market 
Activity”, tepat jam 07.00 kemudian langsung menuju kelas guna penelitian dan 
kebetulan adalah pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Dengan materi “Menghindari 
Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran” dan diampu oleh Ibu Umi. Saat saya tiba 
di kelas saya langsung disuruh untuk berkenalan dengan siswa, kemudian 
pembelajaran dilanjutkan. Dalam proses kegiatan belajar mengajar masih ada 
siswa siswi yang bingung dalam penerapan metode yang digunakan yaitu “Market 
133 
 
 
 
Activity” kemudian guru menjelaskan bagaimana pembelajaran dengan metode 
“Market Activity” tersebut. Metode “Market Actifity” disini prisipnya adalah 
secara berkelompok melakukan kegiatan aktivitas pasar dimulai dari kelompok 
pertama sampai terakhir dengan menulis pertanyaan-pertanyaan sesuai gambar 
yang diberikan guru pada kelompok masing-masing secara bergiliran.  Untuk 
penilaiannya ada 2 macam penilaian sikap dan pengetahuan serta keterampilan. 
Penutupan kegiatan saya melakukan post test dan memeberikan reward kepada 
peserta didik terbaik, terkadang saya juga memberikan tugas mandiri yang 
berkaitan dengan materi yang tadi telah dipelajari bersama-sama dan bersama-
sama siswa pelajaran ditutup dengan do’a dan salam. 
 
 
 
Kode   : 06 
Hari, tanggal  : Kamis, 19 Mei 2016 
Topik   : Observasi langkah-langkah pembelajaran 
Subyek dan informan : Guru PAI dan Budi Pekerti dan siswa kelas VIII 
Tempat  : Ruang kelas VIII E 
 Saya tiba di sekolah pada jam 08.00 saya kemudian menuju ke ruang guru 
dan langsung bertemu dengan Ibu Umi dan tak lupa berjabat tangan dan 
mengucapkan salam. Tepat jam 08.30 kemudian saya langsung menuju kelas VIII 
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E bersama Ibu Umi, saat itu pembelajaran dimulai, dan saya langsung 
diperkenankan untuk melihat proses pembelajaran berlangsung dan saya 
mengamati. Dengan materi “Menghindari Minuman Keras, Judi dan 
Pertengkaran” dan diampu oleh Ibu Umi. Dalam proses kegiatan belajar mengajar 
menggunakan metode yang digunakan yaitu “Make and Match” kemudian guru 
menjelaskan bagaimana pembelajaran dengan metode “Make and match” 
tersebut. Dalam penerapannya juga menggunakan 5M (Mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan) tetapi belum begitu 
sempurna. Metode yang saya gunakan yaitu “Make anda match” disini prisipnya 
adalah peserta didik diminta untuk menggabungkan potongan-potongan ayat 
sehingga menjadi sempurna dan menggabungkan potongan ayat dengan artinya. 
Siswa secara keseluruhan sudah mampu memahami pengguaan metode tersebut. 
Terlihat saat siswa mampu menempelkan potongan-potongan ayat agar sempurna 
beserta artinya. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar ini. Tetapi ada juga siswanya yang bingung untuk menempelkan 
potongan-ptongan ayat dengan artinya, karena belum menghafal ayat tersebut 
sehingga di dalam waktu yang telah diberikan  sudah habis tetapi belum 
menyelesaikan  tugas menempelkan potongan ayat sesuai dengan artinya tersebut. 
Jika di dalam menempelkan potongan ayat beserta artinya sudah benar dan 
sempurna saya memberikan reward dengan memberi bintang. Untuk penilaiannya 
ada 2 macam penilaian sikap dan pengetahuan serta keterampilan. Penutupan 
kegiatan saya melakukan refleksi sejenak untuk kegiatan pembelajaran hari ini 
kepada peserta didik, dan sesekali saya memberikan tugas mandiri kepada siswa 
dan bersama-sama siswa pelajaran ditutup dengan do’a dan salam. 
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Kode  : 07 
Hari, tanggal : Kamis, 19 Mei 2016 
Topik  : Wawancara kepada guru PAI dan Budi Pekerti 
Subyek : Guru PAI dan Budi Pekerti 
Tempat : Ruang Guru 
 Saya mengadakan wawancara kepada Ibu Umi setelah selesai proses 
belajar mengajar tersebut selesai dan kami menuju ke kantor guru. Saya 
mengadakan wawancara kepada beliau tujuannya untuk mengetahui kendala-
kedala apa yang dihadapi saat pembelajaran sebagai guru PAI dan Budi Pekerti 
dalam penerapan kurikulum 2013. Beliau menjawab, “ saya mengalami kendala 
dalam penyusunan RPP yaitu dalam melakukan penjabaran materi. Kemudian 
banyak sekali perubahan-perubahan dari kurikulim lama ke kurikulum 2013 ini, 
salah satunya saat proses belajar mengajar, yang mana saat ini siswanya dituntut 
yang aktif bukan gurunya, itu adalah salah satu diantaraya yang menjadi kendala. 
Fasilitas-fasilitas atau bahan ajarnya pun juga masih kurang begitu maksimal 
dalam penggunaan buku paket (buku guru dan buku siswa), karena belum adanya 
buku revisi yang baru sehingga masih menggunakan buku yang lama dalam 
proses belajar mengajarnya. Kemudian saya bertanya kembali, terus usaha apa 
yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut?. Beliau menjawab, 
“usaha yang saya lakukan tentu saja banyak mbak, agar proses belajar mengajar 
berjalan dengan yang diinginkan dipenerapan kurikulum 2013. Setiap guru pasti 
juga menginginkan agar anak didiknya sukses disitu pasti perlu adanya suatu 
usaha yang dilakukan seorang guru. Sampai saat ini usaha yang dilakukan dari 
136 
 
 
 
pihak sekolah ialah melakukan kegiatan pendelegasian guru seperti workshop di 
tingkat kabupaten, tingkat provinsi saya juga pernah ikut, MGMP Kurikulum 
2013, maupun seminar, walau belum sepenuhnya mengasilkan yang terbaik.” 
Untuk penambahan buku dari pihak sekolah juga belum maksimal.  Oleh karena 
itu guru selalu berusaha memberikan yang terbaik bagaimana menerapkan 
kurikulum 2013 agar para siswa tetap mendapatkan pengetahuan yang layak dia 
terima.  
 
 
 
 
Kode  : 08 
Hari, tanggal : Jum’at, 20  Mei 2016 
Topik  : Wawancara kendala guru PAI dan Budi pekerti 
Informan : Guru PAI dan Budi Pekerti kelas VII 
Tempat : Ruang guru 
 Selanjutnya saya mewawancarai guru agama yang lain, yaitu guru kelas 
VII atas nama Bapak Fatkul. Kebetulan beliau berada juga di ruang guru, 
kemudian tak lupa saya berjabat tangan dengan beliau dan berkenalan serta saya 
mengatakan maksud dan tujuan saya bertemu dengan beliau. Saya menanyakan 
tentang kendala yang dihadapi guru PAI dan Budi Pekerti dalam penerapan 
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kurikulum 2013. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut, 
“kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran seperti dalam penyusunan 
RPP yang benar-benar guru dituntut untuk mengembangkan kreativitas dengan 
baik, disamping itu dalam kurikulum 2013 sangat dituntut untuk memberikan 
pendidikan karakter kepada siswa. Kemudian didalam penerapannya masih 
minimnya guru dalam mengikuti semacam kegiatan work shop, seminar, 
kurikulum 2013 yang sehingga belum membantu guru dalam mengatasi kendala 
yang dihadapi, terlebih saya guru baru atau baru beberapa bulan ini. Saya sendiri 
baru 2 kali mengikuti workshop dan diklat mengenai kurikulum 2013 dan sering 
sekali mengikuti KKG berbagi ilmu tentang penerapan kurikulum 2013, dan 
pembinaan-pembinaan dari sekolah yang diselenggarakan setiap hari sabtu ” 
 
 
Kode  :10 
Hari, tanggal : Jum’at, 20 Mei 2016 
Topik  : Wawancara tanggapan siswa pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Informan : Siswa kelas VIII 
Tempat : Ruang Kelas 
 Saat jam istirahat saya berkesempatan untuk wawancara dengan salah satu 
siswa kelas VIII, dimana siswa tersebut mengatakan bahwa Ibu Umi sudah 
mengajar dengan baik, hanya saja dalam penerapan metode saya merasa bingung 
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melakukannya. Setelah Ibu Umi mengulangi penjelasannya saya baru paham apa 
yang dimaksud dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Dalam kesehariannya Ibu 
Umi mengajar dengan metode yang bervariasi, setiap pertemuan kegiatan 
pembelajarnnya berbeda-beda sehingga kami tidak bosan 
 
Kode  :11 
Hari, tanggal : Senin, 30 Mei 2016 
Topik  : Upaya mengatasi kendala guru PAI dan Budi Pekerti 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 Saya tiba di sekolah pukul 09.00. pada waktu itu saya langsung menuju ke 
ruang kepala sekolah, kebetulan bapak kepala sudah ada di kantor, dan tak lupa 
saya dan mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan beliau. Saya 
dipersilahkan duduk dan disuruh menunggu sebentar. Kemudian saya melakukan 
wawancara dengan beliau, beliau menjelaskan beberapa hal diantaranya: upaya 
yang kami lakukan yaitu melakukan kegiatan pendelegasian guru seperti 
workshop di tingkat kabupaten, tingkat provinsi, MGMP Kurikulum 2013, 
maupun seminar-seminar. Dan saya juga setiap hari sabtu mengadakan 
pembinaan, yaitu evaluasi kegiatan selama seminggu dan penguatan-penguatan 
berkaitan dengan proses belajar mengajar dengan penerapan kurikulum 2013. 
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Kode  :12 
Hari, tanggal : Senin 30 Mei 2016 
Topik  : Wawancara Upaya Guru PAI dan Budi Pekerti mengatasi kendala 
Informan : Guru PAI dan Budi Pekerti kelas VIII 
Tempat : Ruang guru 
 Setelah selesai wawacara dengan kepala sekolah, saya meminta ijin untuk 
bertemu dengan Ibu Umi. Kebetulan beliau ada diruangan, dan tak lupa saya 
berjabat tangan kemudian saya menjelaskan maksud kedatangan saya untuk 
wawancara tentang upaya mengatasi kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Upaya yang kami lakukan saat ini sebenarnya masih sama dengan 
kurikulum sebelumnya, dengan melakukan kegiatan seminar atau 
workshop yang meningkatkan profesionalisme pendidik yang baik serta 
berprestasi. Namun dalam kurikulum 2013 ini masih kurang dengan 
kegiatan tersebut, sehingga belum sepenuhnya memahami dari penerapan 
kurikulum 2013 dengan baik.  
2. Kami memberikan keleluasaan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan 
keagamaan seperti pengajian dan kegiatan lainnya dibluar sekolah, begitu 
pula kami juga sudah berusaha mengupayakan setiap hari sebelum 
pembelajaran tilawah bersama-sama dahulu sebelum proses belajar 
mengajar berlangsung. 
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Kode  :13 
Hari, tanggal : Jumat, 27 Januari 2017 
Topik : Wawancara Penggunaan metode pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti 
Informan : Guru PAI kelas VIII 
Tempat : Ruang guru 
 Saya tiba di sekolah pukul 09.30. saya bertemu dengan karyawan TU 
untuk meminta ijin bertemu dengan Ibu Umi selaku guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. Setelah diijinkan saya langsung menemui Ibu Umi di 
Kantor Guru. Tak lupa mengucapkan salam, dan langsung bertanya tentang 
metode yang digunakan saat pembelajaran PAI dan Budi pekerti. Beliau 
menjawab,”saya menggunakan metode make and mach dalam pembelajaran 
karena saya rasa siswa akan lebih mudah menghafalkan potongan ayat beserta 
artinya. Selain itu metode yang saya gunakan ini sudah sesuai dengan pendekatan 
scientific yang ada dalam kurikulum 2013.” Saya bertanya lagi, apakah dalam 
penggunaan metode itu siswa dapat mengikutinya bu? Beliau 
menjawab,”beberapa siswa mungkin masih belum bisa menyesuaikan dan 
mengikuti metode yang saya gunakan mbak, tetapi setelah saya lakukan itu 
berulang kali dan menjelaskannya lagi anak-anak dapat mengikutinya dengan 
baik.” 
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Kode  :14 
Hari, tanggal : Senin, 30 Januari 2017 
Topik : Wawancara Penggunaan metode pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti 
Informan : Guru PAI kelas VIII 
Tempat : Ruang guru 
 Saya tiba di sekolah jam 09.30 dan langsung menuju ke kantor guru untuk 
menemui Ibu Umi. Saya menanyakan metode pembelajaran lain yang digunakan 
dalam materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran yaitu metode 
market activity. Saya bertanya, “apakah metode tersebut telah sesuai dengan 
pendekatan scientific yang ada di dalam kurikulum 2013?. Bu Umi menjawa,” iya 
mbak, saya menerapkan kegiatan megamati dengan menyimak bacaan surat 
kemudian saya juga bertanya kepada peserta didik dalam mengartikan surat. 
Untuk kegiatan mengeksplorasi anak-anak saya berikan tugas secara berkelompok 
dan untuk mengasosiasi saya membuat kelompok untuk melakukan kegiatan 
aktivitas pasar dengan menulis beberapa pertanyaan kepada masing-masing 
kelompok secara bergiliran. Dalam mengkomunikasikan masing-masing 
kelompok menjawab dan menjelaskan pertanyaan dari kelompok lain. Saya rasa 
kegiatan yang saya lakukan tersebut sudah memenuhi apa yang seharusnya 
diterapkan dalam pendekatan menggunakan kurikulum 2013.” Saya bertanya 
lagi,” selain 2 metode yang ibu gunakan tersebut dalam materi lain menggunakan 
metode apa saja bu?. Bu Umi menjawab,”saya selalu menggunakan metode yang 
berbeda-beda dalam beberapa kegiatan pembelajaran diantaranya, silaturahmi 
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activity, inquiry learning, dan problem basic learning. Penggunaan metode 
tersebut saya sesuaikan dengan materi yang akan saya ajarkan 
 
 
Kode  :15 
Hari, tanggal : Jum’at, 3 Februari 2017 
Topik : Wawancara Evaluasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Informan : Guru PAI kelas VIII 
Tempat : Ruang guru 
Saya tiba di sekolah jam 09.30 dan langsung menuju ke kantor guru untuk 
menemui Ibu Umi. Dan tak lupa saya mengucapkan salam dan berjabat tangan. 
Saya bertanya, “bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran 
PAI dan Budi Pekerti Bu?. Ibu Umi Menjawab,”iya mbak saya mengadakan 
evaluasi pastinya karena itu bisa untu mengukur seberapa siswa itu paham dengan 
materi yang telah saya sampaikan. Saya melakukan evaluasi ada 3 mbak, yaitu 
evaluasi harian saya lakukan saat setiap selesai pembelajaran saya kasih post test, 
tes lisan, memberikan pertanyaan kepada siswa dan lain sebagainya. Evaluasi 
bulanan, saya lakukan dengan memberi tugas atau penugasan dan ulangan harian. 
Dalam penugasan saya selipkan untuk penilaian kinerja dan keterampilannya. 
Evaluasi semesteran dengan nilai UTS dan UAS. 
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Lampiran 5 
PROFIL SEKOLAH 
NAMA SEKOLAH  : SMP NEGRI 1 DELANGGU 
NO.STATISTIK SEKOLAH : 201031010010 
ALAMAT SEKOLAH : JL. PABRIK KARUNG DELANGGU 
NO.TELP   : 0272 – 551015 
NO.FAX   : 0272 – 552791 
WEBSITE   :  www.smpn1delanggu.sch.id 
EMAIL   : smpn1delanggu@yahoo.co.id 
KABUPATEN / KOTA : KLATEN 
PROPINSI   : JAWA TENGAH 
STATUS SEKOLAH  : NEGERI 
NILAI AKREDITASI : A (92.57) 
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Lampiran 6 
VISI DAN MISI SMP NEGERI 1 DELANGGU, KLATEN 
Visi Sekolah 
“Unggul dalam Prestasi, Beriman dan Bertaqwa serta berpijak pada Budaya 
Bangsa “ 
Indikator : 
i) Terwujudnya Standart Kompetensi Kelulusan (SKL) yang bermutu tinggi 
j) Terwujudnya KTSP Nasional berkualitas tinggi 
k) Terwujudnya Pembelajaran dengan nuansa ICT 
l) Terciptanya perilaku warga sekolah yang berbudi pekerti luhur 
m) Terwujudnya manajement sekolah berbasis ISO 
n) Terwujudnya kompetensi yang berdaya saing Nasional dan Internasional 
o) Terpenuhinya pembiayaan sesuai dengan standart biaya sekolah bermutu 
p) Terwujudnya Sistem Penilaian Pendidikan Nasional yang baik 
Misi Sekolah 
Point 1 
c) Melengkapi Standar Kompetensi Lulusan (SKL) bertaraf Nasional 
d) Mengembangkan Standar Kompentesi Lulusan (SKL) bertaraf Nasional 
Point 2 
e) Melaksanakan pengembangan Kurikulum bertaraf Nasional 
f) Mengembangkan Standar Kompentesi Lulusan (SKL) bertaraf Nasional. 
g) Mengembangkan Mapel Matematika, TIK, Sains, IPS, Hanya yang 
bertaraf Nasional. 
h) Mendokumentasikan perangkat Kurikulum Nasional 
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Point 3 
c) Menyediakan sarana belajar yang bernuansa ICT 
d) Melaksanakan pembelajaran dengan ICT 
Point 4 
c) Menciptakan kehidupan warga sekolah bernuansa 5S (Senyum, Salam, 
Sapa, Sopan, Santun) 
d) Mewujudkan sikap taat terhadap segala peraturan sekolah 
Point 5 
f) Mewujudkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Sekolah berbasis ISO 
g) Mewujudkan pengelolaan Paket Administrasi Sekolah (PAS) berbasis 
ISO. 
h) Mewujudkan sistem manajemen partisipatif Sekolah 
i) Budaya Pelaksanaan Idul Adha dengan menyembelih Hewan Qurban 
untuk dibagikan pada yang berhak 
j) Budaya Bhakti Sosial ke Panti Asuhan 
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Lampiran 8 
DAFTAR GURU SMP NEGERI 1 DELANGGU KLATEN 
NO NAMA JABATAN (GURU MAPEL) 
1 Agus Ristanto, S.Pd, M.Pd Kepala Sekolah (PPKN) 
2 Djoko Susilo, B.A IPS 
3 Tri Murtini, S.Pd Matematika 
4 Sri Muryani BJ, S.Pd BK/TIK 
5 Siti Djumarni, S.Pd PPKN 
6 Sri Hartini, S.Pd Bahasa Indonesia 
7 Thomas Saputra, S.Pd Bahasa Indonesia 
8 Drs. H. Sugeng Haryono IPA 
9 Hetty Maharani, S.Pd IPS 
10 Sri Dwiningrum, S.Pd Bahasa Inggris 
11 Endang Sri M, S.Pd PPKN 
12 Siti Marchamah, S.Pd IPA 
13 Sri Martanti, S.Pd PPKN 
14 Unwinarni, S.Pd Bahasa Inggris 
15 Dra. Sri Wahyuni Matematika 
16 Jumain MD, S.Pd BK/TIK 
17 Sutartini, S.Pd, M.Pd Matematika 
18 Slamet, M.Pd Bahasa Jawa 
19 Etik Yulihastuti, S.Pd Seni Budaya 
20 Dra. Dwi Mulyani IPA 
21 Sarwanta, M.Pd IPS 
22 Drs. Heru Supriyanto PJOK 
23 Dra. Hartini Bahasa Indonesia 
24 Dra. Karyati, M.Pd Bahasa Indonesia 
25 Heri Sudarwanta, S.Pd IPA 
26 Hartati, S.Pd Seni Budaya 
27 Elies Setiyawati, S.S IPS 
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28 Anggonowati, S.Pd Prakarya 
29 Susi Wulandari, S.Pd Matematika 
30 Shinta Sari, S.Pd Bahasa Inggris 
31 Al Icfanur Rohman, S. Ag Agama 
32 Umi Asfiyah, S.Ag Agama 
33 Agus Budiyanto, S.Pd BK/TIK 
34 Wibowo, S.Si Matematika 
35 Lusia Dhany PA, S.Pd BK/TIK, Prakarya 
36 Muhti Nur Ahmadi, S.Pd Bahasa Indonesia 
37 Eko Prihandono, S.Sn Seni Budaya 
38 Wiwit Susilowati, S.E Bahasa Jawa 
39 Maya Nur Anita, S.Pd Bahasa Inggris, Prakarya 
40 Lina Agustina, M.Pd IPA 
41 Fatkul Mu’in, S.Pd.I Agama, PJOK 
42 Erni Sulistyawati, S.Pd PJOK 
43 Kristina Pujia K, S.PAK Agama 
44 Yohana Sri Suwarni Agama 
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Lampiran 9 
DATA SISWA SMP NEGERI 1 DELANGGU, KLATEN 
VIII E 
1 ABIYYU RAMADHANI 
2 AILSA MAHARDIKA NAHDA 
3 APRILLIA SETYANING NORMALISA P 
4 ARI SYAIFUDIN 
5 ASWIN FARIANSYAH 
6 AULIA RACHMA SAHURA 
7 AZZAHRA AFIFA WARDA 
8 BRITIARA INTAN PRIMADANI 
9 DEWANGGA BRILIAN ADHI P 
10 DIANA PUTRI SUSANTI 
11 DIMAS WEGIG TRI HARTANTO 
12 FIKRII NUR FAUZI 
13 FITRI SULISTYOWATI 
14 GEBY ARNETA MAULINA 
15 HADIQ FARIZ MUSTOFA 
16 HELMY DANIEL ASHURI 
17 HILMI AGHNINA 
18 ISHLAH ABIDIN ATMAJA 
19 JIHAN ADELIA PUTRI 
20 LAILA IDFIANA 
21 LUTHFI ADELA SARASWATI 
22 M. SHOFKHAL J.A.M 
23 MEGA SABILLA PUTRI 
24 MUH. RIDHO NUR RIFAI 
25 MUH. SENO BIMANTORO 
26 NABILLA VIONA RIZQY 
27 NISROKHAH JAZULI 
28 PRINCESSCA YUDHA CAHAYANIE 
29 QORI ALMUQOROBIN NUR AHMAD 
30 RAMADHANI MIFTAHUL JANAH 
31 RIZKI WAHYU SHAFA SALSABILA 
32 SILMA MAYA YUNITA 
33 SITI JULAIHA NUR KOMARIA 
34 TRIANA INTAN SARI 
35 YESSA ARDIANSYAH 
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VIII F 
1 AGUNG NUGROHO 
2 ANFRISKA AYU MAHARANI 
3 ARRIZAL ZACHRIE AZA AZZINTHA 
4 AZ-ZAHRA DIVA RABBANI YUNIOR 
5 BAGAS SAIFULLAH U.N. 
6 BELLA RADISA CAHYANING 
7 CHERRY CHELLSEA VAGANZA 
8 DANIEL FERDINAND HAFITH 
9 DEVA ARDINIA KUSUMA 
10 DIVANANDA ROFI PERDANA 
11 DYAH SYLVIA KUSUMASTUTI 
12 GEEMA SWASTI AZ-ZAHRA W 
13 HAFIZH FATHURROSY 
14 ILHAM RASYID MARWAN H 
15 INDRI HAPSARI 
16 INDRIA FAHRA MAHARANI 
17 MAWARTI ROSITA TRI UTAMI 
18 MUH. MARUF PRABOWO AJI 
19 MUHA. HANAVI AFNAN 
20 MUHAMMAD ANAFI GYMNASTIAR 
21 MUHAMMAD AZIZ JALU PAMUNGKAS 
22 MUKLIS KUSUMA 
23 MUSTIKA NORMA GUPITA 
24 NABILA NOVITA ANGGRAINI 
25 NADA IYUT FAUZIYAH 
26 NASYFA AULIA AL FIKRIYAH 
27 PUSPITA GALIH PRAMESTHI 
28 RAFIQ ARKANA AMIR 
29 RIMA QUSNUL FADILLAH 
30 RUSTAM MIAGAMA 
31 SASKIA HASRI SHOLEKAH 
32 SHAFA TASYA AZ-ZAHRA 
33 SRI WIJAYANTI 
34 VIVI AIVI 
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LAMPIRAN 10 
DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 
SMP NEGERI 1 DELANGGU 
 
Kondisi Sekolah bagian depan SMP Negeri 1 Delanggu, Klaten 
 
Wawancara dengan Ibu Umi guru PAI kelas VIII 
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Media Pembelajaran dengan metode “Market Actifity” 
 
 
Media pembelajaran dengan metode “Market Actifity” 
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Proses pembelajaran dengan metode “Market Activity” 
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Presentasi siswa dengan metode “Market Activity” 
 
Pemberian Reward setelah presentasi 
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Reward yang digunakan dalam pembelajaran dengan metode “Mach and Match” 
 
 
Membaca surat pilihan bersama-sama 
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Penerapan metode “Mach and match” 
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Mengecek ada kesalahan atau tidak 
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